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ABSTRAK 

Ika Lustianingsih, 2020. Peningkatan Kemampuan Bercerita Melalui Media 

Audiovisual Pada Siswa Kelompok B Taman Kanak-kanak Dharmawanita 

Persatuan Kragan Gedangan Sidoarjo. Skripsi Program Studi Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dosen pembimbing M. Bahri Mustofa, 

M.Pd.I dan Drs. Nadlir, M.Pd.I.  

 

Kata Kunci: Kemampuan Bercerita, Media Audiovisual  

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan 

bercerita dikelompok B Taman Kanak-kanak Dharmawanita Persatuan 

Kragan Gedangan Sidoarjo. Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar siswa 

pada kemampuan bercerita yang menunjukkan 75% siswa belum bisa 

bercerita didepan kelas pada rentang usia 6-7 tahun.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan media audiovisual dan apakah dengan 

menggunakan media audiovisual dapat meningkatkan kemampuan bercerita 

siswa kelompok B. Dengan adanya media audiovisual diharapkan dapat 

membantu meningkatkan kemampuan bercerita siswa dan dengan adanya 

media tersebut menjadikan siswa bersemangat untuk mengikuti 

pembelajaran serta mengerti alur dalam cerita. 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan Mc Taggart. Dalam 

penelitian ini terdapat empat komponen yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini dimulai dari pra siklus, siklus I 

pertemuan pertama kedua, dan siklus II pertemuan pertama kedua. Adapun 

metode pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Adapun kisi-kisi instrument penilaian yang 

digunakan oleh peneliti adalah 1) Keberanian siswa dalam bercerita, 2) 

Volume suara dapat terdengar oleh seluruh siswa, 3) Keterampilan siswa 

dalam mengembangkan cerita, dan 4) Kemampuan siswa dalam bercerita 

secara runtut.  

Hasil dari penelitian tersebut adalah 1) Pembelajaran menggunakan 

media audiovisual (pemutaran video) berjalan dengan baik siswa terlihat 

bersemangat dalam mengikuti setiap kegiatan yang peneliti berikan hal 

tersebut dibuktikan dengan meningkatnya nilai siswa disetiap siklusnya. 2) 

Adanya peningkatan kemampuan bercerita siswa setelah penggunaan media 

audiovisual. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil ketuntasan belajar siswa. 

Pada Siklus I pertemuan pertama hasil persentase siswa masih 25% (Belum 

Berkembang), dipertemuan kedua namun tetap Siklus I persentase siswa 

mulai naik yaitu 50% (Mulai Berkembang) dilanjut siklus II pertemuan 

pertama hasilnya persentasenya 70% (Berkembang Sesuai Harapan) dan 

selanjutnya siklus II pertemuan kedua persentasenya 90% (Berkembang 

Sangat Baik). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah hak setiap warga negara, tidak terkecuali 

pendidikan anak usia dini merupakan hak warga negara dalam 

mengembangkan potensinya sejak usia dini. Berdasarkan berbagai 

penelitian bahwa usia dini merupakan pondasi terbaik dalam 

mengembangkan kehidupannya di masa yang akan datang. Selainitu 

pendidikan anak usia dini juga dapat mengoptimalkan kemampuan 

dasar anak dalam menerima proses pendidikan selanjutnya. 

Alangkah bahagianya keluarga jika melihat anak-anaknya berhasil 

baik dalam bidang pendidikan, keluarga maupun masyarakat. Seperti 

yang terkandung dalam surah An-Nisa ayat 09: 

يَّة ََخَلْفِهِمََْمِنََْترََكُواَلَوََْالَّذِينَََوَلْيَخْشََ َعَلَيْهِمََْخَافوُاَضِعاَف اَذرُ ِ

َََفلَْيَتَّقوُا ََوَلْيقَوُلوُاَاللَّّ َسَدِيد اََقَوْل 

Artinya:  

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang 

mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu
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hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan Perkataan yang benar”. 

Dalam Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional 

dinyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu 

upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak usia 0-6 tahun yang 

dapat dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak 

agar memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

selanjutnya.1PAUD adalah investasi besar bagi keluarga dan juga 

bangsa.2Sebab anak adalah generasi penerus keluarga dan bangsa. 

Alangkah bahagianya keluarga jika melihat anak-anaknya berhasil 

baik dalam bidang pendidikan, keluarga maupun masyarakat. 

ََاللََِرَسُوْلََُقاَلََ:َََََقاَلَََعَنْهََُاللََُرَضِيََََعُمَرَََابْنََِعَبْدِاللََِعَنَْ

ََإِسْرَائِيْلَََبَنيََِْنَْوَحَدِ ثوُْاعَََايَةَ ََوَلَوََْعَنِ ىََبلَِ غوُْا:َََوَسَلَّمََََعَلَيْهََِاللََُصَلَّى

د اََعَليََََّكَذَّبَََوَمَنَْ:ََخَرَجَََوَلََ اءََْمُتعَمَِ  َرَوَاهَُ)النَّارََِمِنَََمَقْعَدهََََُفلَْيَتبََوَّ

(الْبخَُارِى  

Dari Abdullah bin Umar R.A ia berkata: Rasulullah SAW 

bersabda: “Sampaikanlah dariku walaupun satu ayat, dan 

ceritakanlah apa yang datang dari bani Israil dan tidak ada dosa, dan 

barangsiapa berdusta atasku dengan sengaja, maka hendaklah ia 

menyiapkan tempat duduknya di dalam neraka”. (HR. Bukhori) 

 

 
1Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional.pasal 1 ayat (14). Hal: 4 
2Khadijah, (2015), Media Pembelajaran Anak Usia Dini, Medan: Perdana Publishing, Hal.4 
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Taman Kanak-kanak merupakan salah satu lembaga tempat 

pendidikan anak usia dini yang berada pada jalur formal, dimana 

lembaga tersebut bertujuan untuk membantu mengembangkan 

potensi yang sudah ada pada diri anak. Potensi tersebut antara lain 

nilai-nilai agama dan moral, sosial, emosional, kognitif, bahasa, fisik 

motorik, dan juga kemandirian, oleh sebab itu pengembangan 

potensi anak hendaknya dilaksanakan dengan kegiatan belajar yang 

aktif kreatif dan menyenangkan bagi anak. 3 

Ketika anak berusia 0-6 tahun, dapat kita sebut dengan masa emas 

(golden age) pada fase inilah peran pendidikan sangat fundamental 

dan sangat menentukan perkembangan anak selanjutnya. Ketika 

anak mendapatkan stimulus yang baik, maka seluruh aspek 

perkembangan anak akan berkembang secara optimal. Oleh karena 

itu pendidikan anak usia dini harus dapat merangsang seluruh aspek 

perkembangan anak baik perkembangan perilaku, bahasa, kognitif, 

sosial emosional, kemandirian maupun fisik motorik. 

Bahasa merupakan alat komunikasi sebagai wujud dari kontak 

social dalam menyatakan gagasan atau ide-ide dan perasaan oleh 

setiap individu sehingga dalam mengembangkan bahasa yang 

bersifat ekspresif, seseorang anak memerlukan cara yang sesuai 

dengan tingkat perkembangan anak usia dini dengan memperhatikan 

faktor-faktor yang mempengaruhi pribadi anak tersebut. 4Bahasa 

terus berkembang sejak anak masih didalam kandungan ibunya. 

 
3Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional.pasal 1 ayat (14). Hal: 4 
4EllizabethB. Perkembangan Anak, Jiid 1. (Jakarta, Tunggal Putra Press, 2009). Hal 86 
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Anak belajar bahasa dari mendengar, melihat, dan menirukan orang-

orang disekitarnya. Kemampuan perkembangan bahasa setiap anak 

berbeda- beda. Stimulus untuk mengembangkan bahasa pada anak 

juga perlu dilakukan agar perkembangan bahasa anak bisa optimal 

dan sesuai dengan tumbuh kembang anak. Salah satu cara untuk 

mengembangkan kemampuan bahasa anak adalah dengan metode 

bercerita.  

Metode bercerita adalah cara penyampaian atau penyajian materi 

pembelajaran secara lisan dalam bentuk cerita dari guru kepada 

peserta didiknya. Dalam pelaksanaan pembelajaran di TK metode 

bercerita dilaksanakan dalam upaya memperkenalkan, memberikan 

keterangan, atau penjelasan tentang hal baru dalam rangka 

menyampaikan pembelajaran yang dapat mengembangkan berbagai 

potensi dasar anak. 

Metode bercerita bagi anak TK usia 4-6 tahun bertujuan agar anak 

mampu mendengarkan dengan seksama terhadap apa yang 

disampaikan orang lain, anak dapat bertanya, selanjutnya anak dapat 

menceritakan dan mengekspresikan terhadap yang didengarkan atau 

yang diceritakannya.   

Mengingat begitu pentingnya penguasaan kemampuan berbicara 

maka perlu perhatian khusus dalam usaha memperdalam penguasaan 

berbicara seseorang sehingga dalam hal ini yang paling efektif untuk 

tujuan ini adalah dengan cara menggunakan media audiovisual. 

Audiovisual yaitu alat-alat yang audible artinya dapat didengar dan 
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alat-alat yang visible artinya dapat dilihat. Media audiovisual adalah 

media penyaluran pesan dengan memanfaatkan indera pendengaran 

dan penglihatan. 

Dalam islam kemampuan bercerita telah diisyaratkan dan 

dikenalkan oleh Allah SWT dalam Q.S Hud ayat 120: 

سُلَِٱَءَِباَ َأنََ َمِنََْكََعَليَََْنَّقصَُ َوَكُلًَّ َءَكََوَجَا َََ َفؤَُادكَََََۦبهََِِنثُبَ ِتَََُمَاَلر 

ََوَذِكْرَىَ َوَمَوْعِظَة ََلْحَقَ ٱَذِهَِهََ َفىِ

 لِلْمُؤْمِنِينََ

Artinya:  

“Dan semua kisah dari Rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, 

ialah kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan dalam 

surat ini telah datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan 

peringatan bagi orang-orang yang beriman”.  

Dalam kegiatan pembelajaran terutama dalam kegiatan bercerita 

dengan menggunakan media audio visual maka akan merangsang 

minat anak untuk mendengarkan cerita dan akan berpengaruh 

terhadap konsentrasi anak. Sehingga daya ingat anak akan panjang 

dan akan berpengaruh terhadap perkembangan kemampuan 

berbahasa lisan anak karena anak merasa percaya diri dengan kosa 

kata yang telah diingat melalui cerita yang didengarnya.  

Sebelumnya peneliti melakukan pengamatan laporan 

perkembangan anak pada semester satu atau gasal terdapat 

permasalahan yang terjadi, khususnya di TK Dharmawanita 

Persatuan Kragan Gedangan Sidoarjo pada kelompok B yang 
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seluruhnya berjumlah 20 anak, dari jumlah tersebut anak yang 

mampu mengembangkan kemampuan berbicaranya hanya 25% yaitu 

sekitar 5 anak, maka dari itu peneliti menyimpulkan bahwa 

kemampuan perkembangan bahasa anak pada kelompok B TK 

Dharmawanita Persatuan Kragan Gedangan Sidoarjo masih kurang 

atau masih mengalami kesulitan. 

Namun pada kenyataannya yang terjadi pada saat ini tidak semua 

guru TK, mampu menyampaikan metode bercerita dengan baik, 

metode cerita di sajikan langsung dari guru tanpa menggunakan alat 

peraga apapun, sehingga kurang menarik perhatian anak didik dalam 

memahami isi cerita yang ada, dalam hal ini anak didik seringkali 

kurang mendapat perhatian dari guru dalam mengungkapkan sebuah 

perasaan atau idenya, sehingga kemampuan bahasa yang di miliki 

oleh anak tidak berkembang secara optimal, selain itu tidak jarang 

guru lebih fokus pada kegiatan membaca, menulis dan berhitung, 

dengan alasan kegiatan membaca, menulis dan berhitung adalah 

salah satu tuntutan untuk masuk ke jenjang pendidikan selanjutnya.5 

Maka dari itu peneliti ingin melakukan metode bercerita dengan 

menggunakan media audiovisual yang dapat meningkatkan 

kemampuan bahasa anak agar dikemudian hari anak tidak 

mengalami kegagalan dalam berbahasa. Seorang guru seharusnya 

dapat menyampaikan metode yang praktis dan menyenangkan dalam 

mengembangkan aspek bahasa yang dimiliki oleh anak. Metode 

 
5 Observasi kelas dilakukan pada Rabu, 07 Agustus 2019. Pukul: 08.00-selesai. 
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bercerita adalah salah satu metode pembelajaran yang efektif bagi 

anak didik. Ketika guru merasa kurang mampu dalam 

menyampaikan isi cerita pada anak seharusnya guru mempunyai cara 

alternatif lain agar anak didik tidak bosan dan merasa nyaman 

dengan kegiatan belajar mengajar. Contohnya dengan menggunakan 

media Audiovisual (Memutarkan CD) yang berisi cerita mendidik 

atau cerita yang dapat memotifasi peserta didik agar lebih semangat 

belajar.  

Berdasarkan uraian di atas, maka keadaan yang seperti ini tidak 

untuk didiamkan begitu saja, karena permasalahan yang terjadi tidak 

terlepas dari kurangnya wawasan guru dalam memilih metode dan 

media pembelajaran yang tepat, oleh karena itu peneliti ingin 

melakukan penelitian tindakan kelas di kelompok B TK 

Dharmawanita persatuan kragan gedangan sidoarjo, dengan harapan 

dapat melakukan perbaikan dan dapat meningkatkan bahasa anak, 

salah satunya dengan menggunakan metode bercerita menggunakan 

media audio visual, dengan media tersebut di harapkan kegiatan 

pembelajaran bermakna dan menyenangkan serta tidak 

membosankan lagi bagi anak. Dengan metode dan penggunaan 

media tersebut di harapkan kemampuan bercerita anak tercapai 

dengan baik. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka peneliti 

dapat merumuskan permasalahannnya sebagai berikut:  
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1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran menggunakan media 

audiovisual dalam rangka meningkatkan kemampuan bercerita 

pada siswa kelompok B Tk Dharmawanita Persatuan Kragan 

Gedangan Sidoarjo? 

2. Bagaimana peningkatan kemampuan bercerita dengan 

menggunakan media audiovisual dalamrangka meningkatkan 

kemampuan bercerita pada siswa kelompok B Tk Dharmawanita 

Persatuan Kragan Gedangan Sidoarjo? 

 

C. Tindakan Yang Dipilih 

Berdasarkan pemaaparan latar belakang dan rumusan masalah 

diatas, maka peneliti mempunyai rencana untuk memecahkan 

masalah pembelajaran yang di alami oleh siswa di kelompok B TK 

Dharmawanita Persatuan Kragan Gedangan Sidoarjo. Rencana yang 

peneliti pilih untuk memecahkan masalah adalah dengan 

menggunakan media audiovisual diharapkan dapat menarik siswa 

untuk mampu bercerita didepan kelas. Peneliti memilih 

menggunakan media tersebut dengan alasan agar dapat menarik 

minat anak dalam melihat (visual) serta mendengar (audio) cerita 

yang sudah disediakan oleh peneliti. Dengan media tersebut 

diharapkan anak mampu atau percaya diri untuk maju didepan kelas 

lalu menceritakan cerita yang sebelumnya sudah siswa lihat.  

 

D. Tujuan Penelitian 
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Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini berdasarkan rumusan 

masalah di atas, meliputi: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

media audiovisual dalam rangka meningkatkan kemampuan 

bercerita pada siswa kelompok B Tk Dharmawanita Persatuan 

Kragan Gedangan Sidoarjo 

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan bercerita dengan 

menggunakan media audiovisual dalam rangka meningkatkan 

kemampuan bercerita pada siswa kelompok B Tk Dharmawanita 

Persatuan Kragan Gedangan Sidoarjo 

 

E. Lingkup Penelitian 

Adapun lingkup penelitian yang dibahas dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK 

adalah penelitian yang dimaksud untuk memperbaiki 

pembelajaran dikelas. 

2. Penelitian ini memfokuskan pada kemampuan siswa dalam 

bercerita. 

3. Subyek penelitian ini adalah siswa kelompok B Tahun ajaran 

2019-2020 di Taman Kanak-kanak Dharmawanita Kragan 

Gedangan Sidoarjo. 

4. Kemampuan bercerita yang dimaksud dalam penelitian tindakan 

kelas terutama kemampuan bercerita yang berkaitan dengan 
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materi “Menceritakan kembali video yang sudah disajikan 

dengan kosa kata yang diketahui siswa”. 

5. Kompetensi Inti 

KI-2: Memiliki prilaku hidup sehat, rasa ingin tahu, kreatif dan 

estetis, percaya diri, disiplin, mandiri, peduli, mampu 

menghargai dan toleran kepada orang lain, mampu 

menyesuaikan diri, jujur, rendah hati dan santun dalam 

berinteraksi dengan keluarga, pendidik, dan teman.  

KI-3: mengenali diri, keluarga teman, pendidik, lingkungan 

sekitar, agama, teknologi, seni, dan budaya dirumah, tempat 

bermain dan satuan PAUD dengan indra (melihat, mendengar, 

menghindu, merasa, meraba); menanya; mengumpulkan 

informasi; menalar; dan mengomunisasikan melalui kegiatan 

bermain.  

KI-4: Menunjukkan yang diketahui, dirasakan dibutuhkan, dan 

dan dipikirkan melalui bahasa, musik, gerakan, dan karya secara 

kreatif, serta mencerminkan perilaku anak berakhlak mulia. 

 

 

6. Kompetensi Dasar dan Indikator yang dicapai 

Tabel 1.1 

Kompetensi Dasar dan Indikator yang dicapai 

Kompetensi Dasar Indikator yang Dicapai 

2.5 Memiliki prilaku yang 2.5.1 Siswa berani bercerita tanpa 
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F. M

a

n

f

a

a

t

 

P

e

n

e

l

i

t

i

a

n 

mencerminkan sikap percaya diri diminta 

2.5.1 Siswa mampu menirukan 

guru bergerak dan bernyanyi 

“Lihat Kebunku” 

3.8 Mengenal lingkungan alam 

(hewan, tanaman, cuaca, tanah, 

air, batu-batuan, dll) 

3.5.1 Siswa mampu memahami 

ciri-ciri tumbuhan (bunga mawar) 

4.8 Menyajikan berbagai karya 

yang berhubungan dengan 

lingkungan alam (hewan, 

tanaman, cuaca, tanah, air, batu-

batuan, dll) dalam bentuk 

gambar, bercerita, bernyanyi, dan 

gerak tubuh 

4.8.1 Siswa mampu menghitung 

jumlah bunga dan melingkari 

angka sesuai jumlah bunga 

4.8.2 Sisa mampu melengkapi 

tulisan tanaman hias  

4.10 Menunjukkan kemampuan 

berbahasa respektif (menyimak 

dan membaca) 

4.10.1 Siswa mampu menjawab 

pertanyaan yang lebih kompleks 

4.11 Menunjukkan kemampuan 

berbahasa eksprektif 

(mengungkapkan bahasa secara 

verbal dan nonverbal) 

4.11.1 Siswa mampu 

menceritakan kembali sesuai isi 

cerita, dengan kemampuan 

bahasa yang dimiliki  
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Hasil penelitian yang dilaksanakan diharapkan dapat memberikan 

manfaat kepada banyak pihak. Adapun manfaat yang ingin dicapai 

olehpeneliti yaitu:   

1. Bagi peneliti   

Hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman dalam penelitian 

selanjutnya, serta memberi makna kerja sama antara guru dan 

siswa dalam upaya mengembangkan kemampuan bercerita anak 

melaui media audiovisual.  

2. Bagi Siswa  

Dengan menerapkan mediaaudiovisual diharapkan siswa 

dapat memperoleh pengalaman belajar yang bervariasi sehingga 

dapat meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran bercerita. 

3. Bagi Guru  

Dengan menerapakan metode audiovisual guru dapat 

menambah wawasan tentang media pembelajaran yang inovatif 

sehingga dapat meningkatkan kualitas dalam pembelajaran.   

 

4. Bagi Sekolah   

Menambah pengetahuan bagi guru-guru Tk Dharmawanita 

Persatuan Kragan Gedangan Sidoarjo tentang media audiovisual 

danmemberikan kontribusi positif dalam perbaikan pembelajaran 

sehinggadapat meningkatkan hasil belajar siswa dan mutu sekolah.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kemampuan Bercerita 

1. Pengertian Kemampuan 

Setiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda-beda, 

sebagai guru tentunya kita mampu untuk mengetahui 

kemampuan yang sudah ada pada diri anak agar kita dapat 

mengasahnya lebih dalam. Kemampuan berasal dari kata 

mampu yang berarti dapat atau bisa anak lakukan. Karena 

kemampuan adalah hal yang sudah ada dalam diri anak sejak 

anak dilahirkan. Kemampuan yang ada pada diri anak bisa 

datang dari kedua orang tuanya (turun temurun). Kemampuan 

tidak dapat hilang namun kemampuan dapat diasah agar anak 

tersebut mempunyai keahlianatau kelebihan yang tidak semua 

anak memilikinya.  

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, susunan W.J.S. 

Poerwadarminta yang diolah kembali oleh Pusat Bahasa 

Departemen Pendidikan Nasional, kemampuan diartikan 

kesanggupan, kecakapan, atau kekuatan. Menurut Chaplin 

ability (kemampuan, kecakapan, ketangkasan, bakat, 

kesangupan) merupakan tenaga (daya kekuatan) untuk 

melakukan suatu perbuatan.6 

 
6 Departemen Pendidikan Nasional, 2007. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 

16 Tahun 2007, tentang Standar Akualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, Jakarta: 

Depdiknas. 
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Sedangkan menurut Robbins kemampuan bisa merupakan 

kesanggupan bawaan sejak lahir, atau merupakan hasil latihan 

atau praktek.7 Ada pula pendapat lain menurut Akhmat Sudrajat 

menghubungkan kemampuan dengan kata kecakapan. Setiap 

individu memiliki kecakapan yang berbeda-beda dalam 

melakukan suatu tindakan. Kecakapan ini mempengaruhi 

potensi yang ada dalam diri anak. Menurut paham peneliti 

berdasarkan uraian diatas, kemampuan adalah kesanggupan, 

kecakapan, kekuatan atau bakat yang sudah ada pada diri anak 

sejak lahir. 

 

2. Pengertian Bercerita 

Aspek pengembangan pada anak usia dini sangat luas dan 

hal tersebut dapat dicapai dengan pendekatan yang beragam. 

Salah satu diantaranya adalah dengan melakukan kegiatan 

bercerita. Bercerita merupakan salah satu pemberian 

pengalaman belajar bagi anak melalui cerita yang disampaikan 

secara lisan.8 

Cerita mempunyai makna yang luas bila ditinjau dari segi 

bentuk dan segi isi cerita. Segi bentuk cerita, adalah cerita 

fantasi/hayalan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat 

folklore, cerita benar-benar terjadi dalam sejarah history, cerita 

dalam imajinasi penulis/ pengarang fiction. Sedangkan segi isi 

 
7 Robbins dan Judge.2007. Perilaku Organisasi, Buku 1 dan 2. Jakarta: Salemba Empat. 

Jakarta: Indeks. Hal 76 
8Moeslichatoen. 2004. Metode Pengajaran Di Taman Kanak-kanak. Jakarta: Rineka Cipta. 

Hal 157. 
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cerita yaitu seperti cerita tentang kepahlawanan, cerita ilmu 

pengetahuan, cerita keagamaan, dan cerita suka dan duka 

pengarang.9 

Menurut bachri bercerita adalah menuturkan sesuatu yang 

mengisahkan tentang perbuatan atau suatu kejadian dan 

disampaikan secara lisan dengan tujuan membagikan 

pengalaman dan pengetahuan kepada orang lain.10 Dengan 

demikian bercerita dalam konteks komunikasi dapat dikatakan 

sebagai upayamempengaruhi orang lain melalui ucapan dan 

penuturan tentang sesuatu (ide). Sejalan dengan pendapat 

tersebut. Dhieni, dkk, mengatakan bahwa bercerita adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan kepada orang 

lain dengan alat atau tanpa alat tentang apa yang harus 

disampaikan dalam bentuk pesan, informasi atau hanya sebuah 

dongeng.11 

Sementara itu Moeslichatoen menjelaskan bercerita 

mempunyai makna penting bagi perkembangan anak usia dini, 

12melalui kegiatan bercerita anak dapat: 

a. Mengkomunikasikan nilai-nilai budaya 

b. Mengkomunikasikan nilai-nilai sosial, 

c. Mengkomunikasikan nilai-nilai keagamaan, 

 
9 Mustakim, Muh.Nur. 2005. Peranan Cerita Dalam Pembentukan Perkembangan Anak 

TK. Jakarta: Depdiknas. Hal: 12 
10 Bachri, dkk. 2005. Pengembangan Kegiatan Bercerita Di Taman Kanak-kanak Teknik 

dan Prosedurnya. Jakarta: Depdiknas. Hal 10. 
11 Dhieni, Nurbiana, dkk. 2009. Metode Pengembangan Bahasa. Jakarta: Universitas 

Terbuka. Hal 14 
12Moeslichatoen. 2004. Metode Pengajaran Di Taman Kanak-kanak. Jakarta: Rineka Cipta. 

Hal 11 
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d. Menanamkan etos kerja, etos waktu, dan etos alam, 

e. Membantu mengembangkan fantasi anak, 

f. Membantu mengembangkan dimensi kognitif anak, 

g. Membantu mengembangkan dimensi bahasa anak. 

Berdasarkan ketiga pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa bercerita adalah suatu kegiatan menentukan sesuatu yang 

dilakukan secara lisan kepada orang lain baik dengan alat 

maupun tanpa alat. Kegiatan tersebut mempunyai makna 

penting bagi perkembangan anak usia dini, diantaranya dalam 

berkomunikasi, etos kerja, etos alam, etos waktu, kemudian 

berfantasi, mengembangkan dimensi kognitif, dan 

mengembangkan dimensi bahasa. 

 

3. Kemampuan Bercerita 

Menurut Mafrukhi menyatakan bahwa kemampuan 

bercerita adalah kemampuan untuk menyampaikan gagasan, ide, 

cerita, atau peristiwa-peristiwa yang telah dialami dan sebagai 

alat untuk dapat mengetahui apakah pembicara mempersiapkan 

diri dengan baik dalam menyampaikan bahan pembicara 

didepan orang banyak. 13Sejalan dengan pendapat tersebut. 

Nurgiyantoro kemampuan bercerita adalah aktivitas berbahasa 

 
13 Mafrukhi. 2003. Kompetensi Berbahasa Indonesia Untuk SMA Kelas X. Jakarta: 

Erlangga. Hal 4. 
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yang dilakukan manusia dalam kehidupan berbahasa setelah 

menyimak.14 

Berdasarkan kedua pendapat diatas dapat disampaikan 

bahwa kemampuan bercerita adalah kemampuan untuk 

menyampaikan gagasan, ide, cerita atau peristiwa-peristiwa 

yang telah dialami dalam kehidupan berbahasa setelah 

menyimak.  

 

4. Manfaat Bercerita 

Kegiatan bercerita merupakan kegiatan menuturkan suatu 

informasi yang berisi tentang suatu hal, misalnya kejadian yang 

bersifat nyata atau kejadian yang bersifat rekaan, juga pesan 

moral yang diinginkan disampaikan metode ini digunakan untuk 

mengembangkan perilaku dan kemampuan dasar pada usia dini.  

Adapun manfaat bercerita adalah sebagai berikut:15 

a. Mengembangkan kemampuan berbahasa, diantaranya 

kemampuan menyimak listening juga kemampuan 

dalam berbicara speaking serta menambah kosakata 

yang dimilikinya, 

b. Mengembangkan kemampuan berfikirnya karena 

dengan bercerita anak diajak untuk memfokuskan 

perhatian dan berfantasi mengenai jalan cerita serta 

mengembangkan kemampuan berfikirsecara simbolik, 

 
14 Nurgiyantoro, Burhan. 2012. Penilaian Pembelajaran Bahasa. Yogyakarta: BPFE. Hal 

322. 
15 Hana, Jasmin. 2011. Terapi Kecerdasan Anak Dengan Dongeng. Yogyakarta: Berlian 

Media. Hal:62. 
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c. Menanamkan pesan-pesan moral yang terkandung 

dalam cerita yang akan mengembangkan kemampuan 

moral dan agama, misalnya konsep benar salah atau 

konsep ketuhanan, 

d. Mengembangkan kepekaan social-emosional anak 

tentang hal-hal yang terjadi disekitarnya melalui tuturan 

cerita yang disampaikan, 

e. Melatih daya ingatanak untuk menerima dan 

menyimpan informasi melalui tuturan peristiwa yang 

disampaikan, dan 

f. Mengembangkan potensi kreatif anak melalui 

keragaman ide cerita yang dituturkan. 

 

5. Tujuan Bercerita 

Adapun tujuan pembelajaran dengan bercerita menurut 

Hidayat yang pertama adalah mengembangkan kemampuan 

dasar untuk pengembangan daya cipta, dalam 

pengertianmembuat anak relatif yaitu lancar, fleksibel dan 

orisinal dalam bertutur kata, berfikir, serta berolah tangan dan 

berolah tubuh sebagai latihan motorik halus maupun kasar dan 

yang kedua adalah pengembangan kemampuan dasar dalam 

pengembangan bahasa agar anak didik mampu berkomunikasi 

secara lisan dengan lingkungan.16 

 
16 Hidayat, Alimul. 2003. Riset Keprawatan dan Teknik Penulisan Ilmiah. Edisi I. Jakarta: 

Salemba Medika. Hal:79 
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Sedangkan tujuan bercerita menurut Dhieni adalah agar 

anak mampu mendengarkan dengan seksama terhadap apa yang 

disampaikan orang lain, anak dapat bertanya apabila tidak 

memahaminya, anak dapat menceritakan dan mengekspresikan 

terhadap apa yang didengarkan dan diceritakan sehingga hikmah 

dari isi cerita dapat dipahami dan lambat laundidengarkan, 

diperhatikan, dilaksanakan dan diceritakannya pada orang lain.17 

Sementara itu menurut Bachri tujuan kegiatan bercerita 

akan dapat mengembangkan:18 

a. Kemampuan dan keterampilan mendengar. 

b. Kemampuan dan keterampilan berbicara. 

c. Kemampuan dan keterampilan bersosialisasi. 

d. Kemampuan dan keterampilan berekspresi. 

e. Kemampuan dan keterampilan berimajinasi. 

f. Kemampuan dan keterampilan berfikir/ logika. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa tujuan bercerita dapat mengembangkan kemampuan 

dasar untuk pengembangan daya cipta, agar anak mampu 

mendengarkan dengan seksama terhadap apa yang disampaikan 

orang lain, anak dapat bertanya apabila tidak memahaminya, 

anak dapat menjawab pertanyaan, selanjutnya anak dapat 

menceritakan dan mengekspresikan terhadap apa yang 

 
17 Dhieni, Nurbian, Dkk. 2009. Metode Pengembangan Bahasa. Jakarta: Universitas 

Terbuka. Hal:44 
18 Bachri, Dkk. 2005. Pengembangan Kegiatan Bercerita Di Taman Kanak-kanak Teknik 

dan Prosedurnya. Jakarta: Depdiknas. Hal: 10 
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didengarkan dan diceritakannya. Sehingga mampu 

berkomunikasi secara lisan dengan lingkungan, dengan 

mengembangkan keterampilan berbicara, serta mampu 

berimajinasi dengan baik dan berfikir secara logika.  

 

6. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Bercerita 

Menurut Madyawati hal penting yang perlu dipersiapkan 

dalam bercerita adalah persiapan fisik untuk bercerita, kesiapan 

mental untuk bercerita, model yang baik untuk ditiru, 

kesempatan untuk berpraktik, motivasi dan bimbingan.19 Dari 

hal-hal tersebut, pengkondisian anak dalam belajar bercerita 

harus diperhatikan secara seksama terutama dalam proses 

pembelajaran disekolah. 

Bercerita juga merupakan bentuk prilaku manusia yang 

memanfaatkan faktor-faktor fisik, psikologis, neurologis, 

sematik, dan linguistic. Faktor-faktor tersebut dapat diuraikan 

berikut ini. Pada saat bercerita, seseorang akan memanfaatkan 

fisiknya yaitu alat ucap untuk menghasilkan bunyi bahasa. 

Bahkan organ tubuh yang lain seperti kepala, tangan, dan raut 

mukapun dimanfaatkan dalam bercerita. Selain itu faktor 

psikologis juga turut adil dalam kelancaran pada saat bercerita. 

Stabilitas emosi misalnya tidak saja berpengaruh terhadap 

 
19Madyawati, Lilis. 2016. Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak. Jakarta. 

Prenadamedia Group. Hal: 72 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21 
 

 

kualitas suara yang dihasilkan oleh alat ucap tetapi juga 

berpengaruh terhadap keruntutan bahan pembicaraan.20 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulakan bahwa 

faktor yang mempengaruhi bercerita dapat berasal dari faktor 

fisik yang meliputi organ tubuh dan alat ucap untuk 

menghasilkan bunyi dan faktor psikologis yang berupa 

kesempatan, motivasi dan bimbingan. Keberhasilan dalam 

kegiatan bercerita dipengaruhi oleh kondisi anak itu sendiri dan 

motivasi serta bimbingan dari orang lain.  

 

B. Media Audiovisual 

1. Pengertian Media Audiovisual 

Media merupakan salah satu komponen yang mempunyai 

peranan penting dalam pembelajaran. Media dibagi menjadi 

beberapa jenis terutama media audiovisual. Menurut Dhieni 

mendefinisikan bahwa media audiovisual adalah media yang 

dapat menyampaikan pesan melalui visual berupa gambar dan 

tulisan dan sekaligus juga melalui suara-suara atau bunyi yang 

diperdengarkan.21 Senada dengan pendapat Dhieni, Fadhillah 

mengungkapkan bahwa media audiovisual adalah media yang 

mempunyai unsur suara dan unsur gambar. 

 
20 Fadlillah, Muhammad. 2012. Desain Pembelajaran PAUD-Tinjauan Teori dan Praktik. 

Yogyakarta. Ar-Ruzz Media. Hal: 64 
21 Dhieni, Nurbia. Dkk. 2009. Metode Pengembangan Bahasa. Jakarta: Universitas 

Terbuka. Hal: 55 
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Sedangkan menurut Rusman menjelaskan bahwa media 

audiovisual yaitu media yang merupakan kombinasi audio dan 

visual atau bisa disebut media pandang dan dengar.22 

Berdasarkan ketiga pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa media audiovisual merupakan media perantara atau 

penyalur pesan yang penyerapannya melalui penglihatan dan 

pendengaran sehingga dapat membangun minat anak dalam 

memperoleh pengetahuan dan informasi.  

 

2. Karakteristik Media Audiovisual 

Pengajaran melalui audiovisual jelas bercirikan pemakaian 

perangkat keras selama proses belajar mengajar seperti, 

computer atau laptop, mesin proyektor, dan LCD. Arsyad 

berpendapat karakteristik dari media audiovisual ialah:23 

a. Mereka biasanya bersifat linear. 

b. Mereka biasanya menyampaikan visual yang dinamis. 

c. Mereka digunakan dengan cara yang telah ditetapkan 

sebelumnya oleh perancang/ pembuatnya. 

d. Mereka merupakan representasi fisik dari gagasan real atau 

gagasan abstrak. 

e. Mereka dikembangkan menurut prinsip psikologi 

behaviorisme dan kognitif. 

 
22 Rusman. 2012. Model-model Pembelajaran Jakarta. Jakarta: PT Raja Grasindo Persada. 

Hal: 63 
23 Arzad, Azhar. 2011. Media Pembelajaran. Jakarta: PT Raja Grafindo. Hal: 31 
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Senada dengan pendapat diatas, Fadhillah menambahkan 

karakteristik media audiovisual dibedakan menjadi dua yaitu:24 

a. Audiovisual diam, yaitu media yang menampilkan suara 

dan gambar diam seperti film bingkai, film rangkai suara 

dan cetak suara 

b. Audiovisual gerak, yaitu meda yang dapat menampilkan 

unsur suara dan gambar yang bergerak seperti film suara 

Berdasarkan uraian dari kedua pendapat tersebut dapat 

diambil kesimpulan bahwa karakteristik media audiovisual yaitu 

menggunakan perangkat keras dan elektronik untuk menyajikan 

pesan-pesan audio dan visual.  

 

3. Langkah-langkah Dalam Penggunaan Media Audiovisual 

Penggunaan media harus disajikan dan dipersiapkan 

dengan baik agar tidak terjadi kesalahan. Sebelum media ini 

diberikan kepada peserta/anak didik. Guru harus memperhatikan 

langkah-langkah yang diberikan. Langkah-langkah saat 

menggunakan media audiovisual dibagi menjadi dua yaitu 

langkah persiapan dan langkah penyajian Sudjana dan Rivai.25 

a. Langkah persiapan 

1) Persiapan dalam merencana berkosultasi tentang 

materi dan perencanaan, mencatat beberapa hal yang 

bisa membangkitkan apresiasi, 

 
24 Fadhillah, M. 2012. Desain Pembelajaran PAUD. Yogyakarta: Ar- Ruuz Media. Hal:67 
25Sudjana, Nanda dan Rivai. 2011. Media Pengajaran. Bandung: Sinar Baru Algensindo. 

Hal: 43 
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2) Memberikan pengarahan khusus terhadap ide-ide 

yang sulit bagi anak yang akan dikemukakan dalam 

materi, 

3) Kelompok sasaran harus diperhitungkan (perorang 

atau kelompok kecil) 

4) Usahakan sasaran harus dalam keadaan siap. Arahkan 

mereka dengan berbagai stimulus. Pastikan 

perhatiannya melalui suatu komentar atau melalui 

suatu pertanyaan, 

5) Periksa peralatan yang akan dipergunakan. 

b. Langkah penyajian 

1) Sajikan dalam waktu yang tepat dengan kebiasaan 

atau cara mereka mendengarkan  

2) Atur situasi ruangan, mungkin harus menggunakan 

cahaya yang cukup atau redup atau bahkan gelap. Hal 

ini terutama pada pengunaan dengan media lainnya 

seperti film, slide bergambar, video, dan lain 

sebagainya.  

3) Berikan semangat untuk mulai mendengarkan dan 

mulai konsentrasi terhadap permasalahan yang akan 

dihadapi. Usahakan mereka agar mendengarkan 

dalam situasi tenang, memusatkan perhatian untuk 

mendengarkan materi dan apa saja dikatakan serta 

apa artinya mendengarkan dengan suatu kemauan 
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yang kuat meskipun mungkin mereka akan bertemu 

dengan hal-hal yang bertentangan dengan kemauan 

dirinya dan menghubungkan apa yang mereka dengar 

saat itu dengan pengaruh sebelumnya.  

Pendapat dari Syaiful dan Aswan (2002:154) adapun 

langkah-langkah penggunaan media audiovisual adalah: 

a. Merumuskan tujuan pembelajaran dengan memanfaatkan 

media audiovisual sebagai media pembelajaran. 

Dimaksudkan bahwa penggunaan media audiovisual 

ditulis dalam tujuan pembelajaran yang akan disampaikan 

oleh guru kepada siswa. 

b. Persiapan guru, pada fase ini guru memilih dan 

menetapkan media yang dipilih harus patut diperhatikan 

dan sesuai dengan materi atau konsep mata pelajaran yang 

akan disampaikan. 

c. Persiapan kelas, pada fase ini anak atau kelas harus 

mempunyai persiapan sebelum mereka menerima 

pelajaran dengan menggunakan media ini. Persiapan 

tersebut meliputi kondisi psikis siswa serta segala sesuatu 

yang akan dibutuhkan oleh siswa misalnya alat tulis. 

d. Langkah penyajian pelajaran dan pemanfaatan media. 

Penyajian bahan pelajaran dengan memanfaatkanmedia 

pengajaran akan berjalan lancar apabila guru telah 

memiliki keahlian dalam menggunakan media 
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pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 

tanpa ada hambatan dari guru 

e. Langkah kegiatan belajar siswa. Pada fase ini siswa 

belajar dengan memanfaatkan media pengajaran yang ada. 

Sebagai contoh siswa mempraktekkan mengenai isi dari 

media sesuai dengan kegiatan pengajaran atau siswa 

dilatih cara mengerjakan soal latihan dengan media yang 

ada dengan bimbingan guru.  

f. Langkah efaluasi pengajaran. Pada langkah ini siswa 

dievaluasi oleh guru mengenai sampai sejauh mana tujuan 

pengajaran yang dicapai, sekaligus dapat dinilai sejauh 

mana pengaruh media sebagai alat bantu dapat menunjang 

keberhasilan proses belajar siswa.  

Berdasarkan kedua pendapat diatas, disimpulkan bahwa 

ketika menggunakan media tertentu terutama media audiovisual 

harus memperhatikan peralatan yang akan digunakan, 

mempersiapkan segala hal begitupula dengan bentuk 

penyajiannya agar pembelajaran tidak mengalami hambatan.  

 

4. Jenis-jenis Media Audiovisual 

Menurut Yudhi terdapat dua jenis media audiovisual 

diantaranya adalah:26 

a. Media audiovisual murni adalah media audiovisual yang 

dilengkapi fungsi peralatan suara dan gambar dalam satu 

 
26Yudhi, Munadi. 2013. Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru. Jakarta: Referensi 

(GP Press Group). Hal: 113 
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unit, seperti film gerak (movie) bersuara, televisi dan 

video. 

b. Media audiovisual tidak murni adalah sebuah peralatan 

visual yang diberikan unsur suara, seperti slide, opaque, 

dan OHP. 

Suwarna dkk juga membedakan media audiovisual 

menjadi dua yaitu: 

a. Media audiovisual diam adalah media audiovisual yang 

menampilkan suara dan gambar diam seperti film 

bingkai, film rangkai suara, dan cetak suara. 

b. Media audiovisual gerak adalah media audiovisual yang 

dapat menampilkan unsur suara dan gambar yang 

bergerak, seperti film suara, dan video cassette. 

Senada dengan pendapat diatas Sanjaya juga membedakan 

media audiovisual menjadi dua yaitu:27 

a. Media audiovisual diam adalah media penyampaian 

pesannya dapat diterima oleh indra pendengaran dan 

indra pengelihatan, akan tetapi gambar yang 

dihasilkannya adalah gambar diam atau sedikit memiliki 

unsur gerak seperti film rangkai suara, film bingkai slide 

suara.  

b. Media audiovisual gerak adalah media yang 

penyampaian pesannya dapat diterima oleh indra 

 
27 Sanjaya. 2012. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. Jakarta: 

Kencana. Hal: 64 
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pendengaran dan indra pengelihatan, yang gambarnya 

bergerak seperti film suara, televisi, dan video/vcd/ dvd. 

Berdasarkan jenis-jenis media audiovisual yang telah 

disebutkan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa media 

audiovisual terbagi menjadi dua yaitu media audiovisual diam 

dan media audiovisual gerak. Pada penelitian ini, peneliti 

memilih untuk menggunakan media audiovisual gerak yaitu 

video. Karena penggunaan video dapat disesuaikan dengan 

materi yang akan diajarkan pada anak sehingga sangat efektif 

dan efisien untuk membantu proses pembelajaran.  

Media audiovisual video memiliki hubungan dengan 

tujuan pembelajaran, seperti yang diungkapkan oleh Anderson 

hubungan program video dengan tujuan pembelajaran yaitu:28 

a. Pemanfaatan video untuk tujuan kognitif dapat digunakan 

untuk hal-hal yang menyangkut kemampuan mengenal 

kembali dan kemampuan memberikan rangsangan berupa 

gerak yang serasi. Umpamanya, pengamatan terhadap 

kecepatan relative suatu objek atau benda yang bergerak, 

penyimpangan dalam gerak interaksi antara objek dan 

benda. Mengajarkan pengenalan makna sebuah konsep, 

seperti konsep jujur, sabar, demokratis, dan lain-lain. 

Disamping itu untuk mengajarkan aturan dan prinsip, 

seperti aturan dan prinsip zakat, waris, dan lain-lain. 

 
28 Yudhi, Munadi. 2013. Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru. Jakarta: Referensi 

(GP Press Group). Hal: 127-128 
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b. Pemakaian video untuk tujuan psikomotor dapat 

digunakan untuk memperlihatkan contoh keterampilan 

gerak, seperti gerakan sholat, adab makan bersama, cara 

pengurusan mayat, dan lain-lain. Melalui media ini anak 

dapat langsung mendapat umpan balik secara visual 

terhadap kemampuan mereka mencoba keterampilan 

yang menyangkut gerakan tadi. 

c. Dengan menggunakan berbagai Teknik dan efek, video 

dapat menjadi media yang sangat ampuh untuk 

mempengaruhi sikap dan emosi. 

Dalam menggunakan media audiovisual video ini perlu 

memperhatikan langkah-langkah pemanfaatan media 

audiovisual agar tujuan pembelajaran dapat dicapai. Menurut 

Yudhi pemanfaatan media audiovisual video dalam proses 

pembelajaran hendaknya memperhatikan hal-hal berikut:29 

a. Progam video harus dipilih sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

b. Guru harus mengenal program video yang tersedia dan 

terlebih dahulu melihatnya untuk mengetahui manfaat 

bagi anak. 

c. Sesudah program video ditunjukkan perlu diadakan 

diskusi, yang juga perlu dipersiapkansebelumnya. Disini 

 
29 Ibid. Hal: 117 
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anak melatih diri untuk mencari pemecahan masalah, 

membuat, dan menjawab pertanyaan 

d. Adakalanya program video perlu diputar dua kali atau 

lebih untuk memperhatikan aspek-aspek 

e. Agar anak tidak memandang program video sebagai 

media hiburan belaka, sebelumnya perlu ditegaskan 

untuk memperhatikan bagian-bagian tertentu 

f. Sesudah itu dapat ditest berapa banyakkah yang dapat 

mereka tangkap dari program video itu. 

 

5. Kelebihan Media Audiovisual 

Berikut adalah kelebihan media audiovisual, antara lain:  

1) Membuahkan hasil belajar lebih baik, karena semakin 

banyak alat indera yang digunakan untuk menerima dan 

mengolah informasi semakin informasi tersebut 

dimengerti dan dapat dipertahankan dalam ingatan.  

2) Siswa akan belajar lebih banyak daripada jika materi 

pelajaran disajikan hanya dengan stimulus dengar saja 

atau dengan stimulus pandang saja.30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
30 Amir Hamzah Sulaeiman, Media Audio-Visual, Hal: 9. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31 
 

 

6. Kelemahan Media Audiovisual 

Berikut adalah kelemahan media audiovisual, antara lain:  

1) Terlalu menekankan pentingnya materi (bahan-bahan 

audio visual) ketimbang proses pengembangannya, 

seperti: desain, prouksi, dan evaluasi.  

2) Tetap memandang materi audio visual sebagai alat bantu 

guru dalam mengajar, sehingga keterpaduan antara 

bahan-bahan dan alat bantu tersebut diabaikan.  

3) Perhatian sulit dikuasai, partisipasi siswa jarang 

dipraktikkan  

4) Sifat komunikasinya hanya satu arah dan harus diimbangi 

dengan pencarian umpan balik yang lain kurang mampu 

menampilkan detail dari objek yang disajikan secara 

sempurna.31

 
31 Arif S. Sardirman, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya. 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), Hal: 75. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu cara untuk mendapatkan data 

dalam suatu tulisan, dengan kata lain dapat dikatakan suatu cara 

yang digunakan untuk memecahkan suatu masalah yang ada. 

Penelitian yang diambil oleh penulis yaitu Penelitian Tindakan 

Kelas. Penulis menggunakan penelitian ini karena masalah yang ada 

di TK Dharmawanita persatuan Kragan Gedangan Sidoarjo adalah 

masalah yang terjadi didalam kelas.  

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu penelitian yang khusus 

dimaksud untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas 

pembelajaran.32 Menurut Prof. Suharsemi Arikanto, Penelitian 

Tindakan Kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang dilakukan 

didalam kelas, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas mengajar 

berdasarkan asumsi atau teori pendidikan.33 

Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif antara kepala sekolah, 

guru kelas dan peneliti untuk menyamakan pemahaman, kesepakatan 

tentang permasalahan, pengambilan keputusan yang melahirkan 

kesamaan tindakan (Action) bertujuan meningkatkan keaktifan dan 

kreatifitas anak usia dini.  Kegiatan penelitian meliputi: perencanaan 

(planning), pelaksanaan (action), pengumpulan data (observing) dan 

 
32 Pedoman Penulisan Skripsi Program Peningkatan Kualifikasi S1 Guru MI/ Guru PAI 

pada Sekolah Melalui Dual Mode System. (Yogyakarta:2014). Hal 17 
33 Suharsimi Arikunto, dkk. Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: Bumi Aksara). Hal 2 
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menganalisis data/informasi untuk memutuskan sejauh mana 

kelebihan atau kelemahan tindakan tersebut (reflecting). 

Penelitian yang peneliti gunakan adalah Penelitian Tindakan 

Kelas model Kemmis dan Mc Taggart. Penelitian ini terdiri dari 

empat komponen yaitu perencanaan, aksi atau tindakan, observasi, 

dan refleksi. Sesudah suatu siklus selesai diimplementasikan, 

khususnya sesudah adanya refleksi kemudian diikuti dengan adanya 

perencanaan ulang yang dilaksanakan dalam bentuk siklus 

tersendiri.34 

Gambar 3.1 

Siklus PTK Model Kemmis dan Mc Taggart 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu siswa-siswi 

kelompok B Tk Dharmawanita Kragan Gedangan Sidoarjo, yang 

 
34http://gurukumiisjtg.blogspot.com/2014/04/model-model-penelitian-tindakan-

kelas.html?m=1. Diakses pada tanggal 13 september 2019. Pukul 08.27 

http://gurukumiisjtg.blogspot.com/2014/04/model-model-penelitian-tindakan-kelas.html?m=1
http://gurukumiisjtg.blogspot.com/2014/04/model-model-penelitian-tindakan-kelas.html?m=1
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berjumlah 20 anak yang terdiri dari 10 perempuan dan 10 laki-laki. 

Objek dari penelitian ini yaitu peningkatan kemampuan bercerita 

melalui metode audiovisual pada siswa-siswi kelompok B Tk 

Dharmawanita Kragan Gedangan Sidoarjo. 

 

C. Setting Penelitian 

Setting penelitian ini meliputi tempat penelitian dan waktu 

penelitian yang dilakukan oleh penulis, diantaranya sebagai berikut: 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian, dilakukan di Taman Kanak-Kanan 

Dharmawanita Persatuan Kragan Gedangan Sidoarjo. Tepatnya 

di JL. Ambrali No. 123 Kragan. 

2. Waktu Penelitian  

a) Tahap Pra Siklus: Sabtu, 30 November 2019. 

b) Tahap Siklus I: pada pertemuan pertama dilakukan pada hari 

Rabu, 04 Desember 2019 dan pada pertemuan dua 

dilaksanakan hari Kamis, 05 Desember 2019. 

c) Tahap Siklus II: pada pertemuan pertama dilakukan pada hari 

Senin, 09 Desember 2019 dan pada pertemuan dua 

dilaksanakan hari Selasa, 10 Desember 2019. 

 

D. Variable Penelitian 

Variable penelitian adalah suatu hal yang menjadi fokus untuk 

penulis melakukan suatu penelitian, diantaranya adalah: 
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1. Variabel Input 

Kelompok B Taman Kanak-kanak Dharmawanita Kragan 

Gedangan Sidoarjo  

2. Variable Proses 

Penerapan media audiovisual untuk meningkatkan kemampuan 

bercerita anak 

3. Variabel Output 

Peningkatan kemampuan bercerita  

 

E. Rencana Tindakan 

Penelitian Tindakan Kelas merupakan tindakan yang dipilih untuk 

mengatasi masalah yang ada, dengan menggunakan penelitian ini 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas dalam belajar mengajar. 

Ada beberapa siklus yang dapat digunakan saat melakukan 

penelitian, yaitu Siklus I, jika pada siklus I mendapat hasil yang 

kurang memuaskan atau belum mencapai standart maka peneliti 

wajib melakukan siklus II dan jika pada siklus II peneliti masih 

belum mendapatkan hasil yang di inginkan maka harus dilakukan 

siklus III dan seterusnya sampai mencapai standart yang peneliti 

inginkan.  

Setiap siklus peneliti juga menggunakan tema yang sama yaitu 

binatang. Dengan menggunakan metode audiovisual diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan bercerita anak dan dapat 
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menambah kosa kata anak. dalam I siklus ada beberapa tahap antara 

lain: 

 

Siklus  

1. Perencanaan  

a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan 

materiutama binatang (video edukasi yang akan menerangkan 

tentang sifat yang tidak baik untuk ditiru diperankan oleh 

hewan atau tumbuhan yang sering mereka temui).  

b. Mempersiapkan sumber dan media pembelajaran berupa 

video edukasi yang diperankan oleh binatang atau tumbuhan, 

LCD, laptop, dan speaker aktif. 

c. Menyiapkan alat evaluasi berupa lembar penilaian unjuk 

kerja.  

d. Menyiapkan lembar penilaian observasi untuk mengamati 

aktivitas siswa dan catatan lapangan. 

2. Pelaksanaan  

a. Guru melaksanakan kegiatan apersepsi, “anak-anak siapa 

yang pernah melihat bunga mawar?  

b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  

c. Siswa mengamati video “Bunga mawar yang sombong” 

dengan baik dan benar yang diputarkan guru dengan 

seksama. 

d. Guru bertanya pada siswa tentang hal yang belum dipahami 

mengenai inti cerita dalam video. 
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e. Guru meminta siswa untuk bergantian maju didepan kelas 

dan menceritakan apa saja yang sudah mereka lihat. 

f. Guru menutup pembelajaran. 

3. Observasi 

a. Melakukan pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran 

berlangsung dengan menggunakan media audiovisual  

b. Mengumpulkan data hasil belajar siswa setelah menggunakan 

media audiovisual. 

4. Refleksi  

Pada tahap ini, guru kelas dan peneliti (guru) melaksanakan 

penilaian dan evaluasi, sesuai dengan hasil pengamatan, kemudian 

menentukan keputusan mengenai peningkatan kemampuan 

bercerita siswa. Dengan begitu jika peneliti merasa kurang/ belum 

mencapai standart yang diinginkan maka peneliti dapat 

meningkatkannya pada siklus II dan jika pada siklus II peneliti 

masih belum puas dengan hasil/ indikator masih banyak yang 

belum tercapai maka dapat dilakukan siklus III dan seterusnya 

sampai peneliti merasa cukup dengan hasil yang sudah ditentukan/ 

indikator yang sudah ditentukan. 

 

F. Metode Pengumpulan Data 

Sumber data penelitian tindakan ini meliputi siswa, guru, 

dokumen hasil pembelajaran, dan proses pembelajaran. Adapun 

teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

38 
 

 

1. Metode Observasi 

Teknik observasi merupakan teknik pengumpulan data 

dengan melakukan pengamatan pada objek penelitian. Pada 

penelitian ini melibatkan 2 observer, antara lain guru dan 

peneliti. Proses observasi dilakukan dengan mengacu pada 

pedoman observasi yang telah disusun. Panca indra yang 

dimanfaatkan untuk mendapatkan informasi atau bahan yang 

dibutuhkan peneliti dalammenyelesaikan masalah penelitian ini, 

meliputi pendengaran, penciuman, dan penglihatan. 35 kemudian 

dicatat atau ditulis pada instrument hasil observasi. pada 

penelitian ini, peneliti melakukan observasi dengan 

menggunakan lembar instrumen. Pada instrumen terdapat 

indikator-indikator yang digunakan untuk menilai kemampuan 

bercerita siswa ketika dilakukannya observasi. 

 

Tabel 3.1 

Contoh Lembar Observasi Aktivitas Guru 

No. Aspek yang diamati  Skor Penilaian (√) 

1 

(Kurang) 

2 

(Cukup) 

3 

(Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

I. 

Persiapan  

Persiapan guru dalam mengajar  

 
35 Arikunto, Suharsimi, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), Hal 124 
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Mempersiapkan perangkat pembelajaran 

(RPPH), instrumen observasi, dan media 

pembelajaran.  

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. 

Pelaksanaan  

Kegiatan Awal (45 menit) 

1. Guru mengucapkan salam.      

2. 

Guru mengajak siswa berdo’a 

bersama. 

    

3. Guru mengecek kehadiran siswa.      

4. Guru melakukan apersepsi.      

5. 

Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran.  

    

Kegiatan Inti (60 menit) 

1. 

Guru menyampaikan tema dan 

subtema pada hari ini.   

    

2. 

Guru terlibat tanya jawab dengan 

siswa terkait tema dan subtema 

yang telah disampaikan.  

    

3. 

Guru mengajak siswa untuk 

bernyanyi dan bertepuk-tepuk 

terlebih dahulu. 

    

4. Guru membentuk 4 kelompok.       

5. 

Guru memberikan lembar kerja 

(LK) kepada masing-masing 
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siswa.  

6. 

Guru mengawasi dan sesekali 

membimbing kelompok-kelompok 

tersebut.  

    

7. 

Setelah siswa selesai mengerjakan, 

guru menilai hasil lembar kerja. 

    

Kegiatan Penutup (45 menit) 

1. 

Guru menanyakan perasaannya 

hari ini.  

    

2. 

Guru mengajak siswa untuk 

berdiskusi kegiatan apa saja yang 

dilakukan hari ini.  

    

3. 

Guru menginformasikan kegiatan 

untuk esok hari.  

    

4. 

Guru mengajak siswa untuk 

berdo’a bersama.  

    

5. Guru mengucapkan salam.     

III. 

Pengelolaan Waktu  

1. Ketepatan waktu dalam mengajar.     

2. 

Ketepatan waktu dalam membuka 

dan menutup pelajaran.  

    

3. Kesesuaian dengan RPPH.      

Jumlah Skor (Skor Maksimal 100)  
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Nilai Perolehan Aktivitas Guru 

 

 

Tingkat Keberhasilan Nilai Aktivitas Guru  

76  – 100 = Sangat Baik  

51  – 75  = Baik  

26  – 50  = Cukup  

0 – 25  = Tidak Baik 

 

   Tabel 3.2 

Contoh Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

No. Aspek yang diamati  Skor Penilaian (√) 

1 

(Kurang) 

2 

(Cukup) 

3 

(Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

I. 

Persiapan  

Persiapan fisik siswa untuk mengikuti pembelajaran. 

Persiapan perlengkapan belajar.      

II. 

Pelaksanaan  

Kegiatan Awal (45 menit) 

1. Siswa menjawab salam.      

2. Siswa berdo’a bersama.      

3. 

Siswa merespon ketika dilakukan 

pengecekan kehadiran.  

    

4. 

Siswa mendengarkan materi yang 

dijelaskan oleh guru.  

    

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100 
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5. 

Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan 

oleh guru.  

    

Kegiatan Inti (60 menit) 

1. 

Siswa mendengarkan guru yang 

sedang menyampaikan tema dan 

subtema pada hari ini. 

    

2. 

Siswa terlibat aktif dalam tanya 

jawab dengan guru seputar materi 

yang diajarkan.  

    

3. 

Siswa ikut aktif dalam bernyanyi 

dan bertepuk-tepuk dengan guru.  

    

4. 

Siswa mendengarkan instruksi 

dari guru ketika guru membagi 

kelompok.  

    

5. 

Siswa mengerjakan lembar kerja 

yang dibagikan oleh guru.   

    

6. 

Siswa mengumpulkan hasil 

lembar kerjanya kepada guru.  

    

 Kegiatan Penutup (45 menit) 

1. 

Siswa menjawab pertanyaan guru 

bagaimana perasaannya hari ini.  

    

2. 

Siswa melakukan tanya jawab 

tentang kegiatan apa saja yang 
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dilakukan hari ini.  

3. 

Siswa mendengarkan ketika guru 

menyampaikan informasi 

kegiatan untuk esok hari.  

    

4. Siswa berdo’a bersama.      

5. Siswa menjawab salam dari guru.      

.Jumlah Skor (Skor Maksimal 100)  

 

Nilai Perolehan Aktivitas Siswa 

 

 

Tingkat Keberhasilan Nilai Aktivitas Siswa 

76  – 100 = Sangat Baik  

51  – 75  = Baik  

26  – 50  = Cukup  

0 – 25  = Tidak Baik   

 

2. Metode Dokumentasi  

Dokumentasi adalah instrumen untuk mengumpulkan data 

tentang peristiwa atau kejadian-kejadian masa lalu yang telah di 

dokumentasikan.36Dokumentasi merupakan metode untuk 

memperoleh atau mengetahui sesuatu dengan buku-buku, arsip 

yang berhubungan dengan yang diteliti. Dokumentasi digunakan 

 
36 Mulyasa. 2009. Praktik Penelitian Tindakan Kelas. Bandung: PT Remaja  

Rosdyakarya. Hal 69 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100 
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untuk memperoleh data sekolah dan nama anak kelompok B TK 

Dharmawanita Persatuan Kragan, serta foto rekaman proses 

tindakan penelitian. 

3. Metode Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 

antara pewawancara dengan yang diwawancarai (responden) 

dengan alat yang dinamakan panduan wawancara. Wawancara 

dilakukan kepada kepala sekolah, guru dan anak didik untuk 

mengetahui respon guru dan anak tentang pembelajaran dengan 

menggunakan media audiovisual. 

 

Tabel 3.3 

Panduan wawancara dengan kepala sekolah 

Tk Dharmawanita Persatuan Kragan Gedangan Sidoarjo 

No. 
Panduan wawancara dengan kepala sekolah Tk 

Dharmawanita Persatuan Kragan Gedangan Sidoarjo 

1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya Tk Dharmawanita 

Persatuan Kragan Gedangan Sidoarjo? 

2. Apa visi dan misi Tk Dharmawanita Persatuan Kragan 

Gedangan Sidoarjo? 

3. Ada berapa total guru, karyawan, dan siswa di Tk 

Dharmawanita Persatuan Kragan Gedangan Sidoarjo? 

4. Apakah sarana dan prasarana yang menunjang di Tk 

Dharmawanita Persatuan Kragan Gedangan Sidoarjo? 
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5. Kurikulum apa yang digunakan Tk Dharmawanita Persatuan 

Kragan Gedangan Sidoarjo? 

 

Tabel 3.4 

Panduan wawancara dengan guru 

Tk Dharmawanita Persatuan Kragan Gedangan Sidoarjo 

No. Panduan wawancara dengan guru kelompok B Tk 

Dharmawanita Persatuan Kragan Gedangan Sidoarjo 

1. Bagaimana cara guru dalam mengembangkan kemampuan 

bercerita siswa? 

2. Teknik apa yang digunakan guru dalam mengembangkan 

kemampuan siswa dalam bercerita? 

3. Apakah dengan teknik yang digunakan guru sudah cukup 

meningkatkan kemampuan belajar siswa? 

4. Apakah guru pernah sebelumnya menggunakan media 

audiovisual? 

5. Bagaimana pendapat guru tentang penggunaan media 

audiovisual dalam peningkatan kemampuan berbicara siswa? 

 

Tabel 3.5 

Panduan wawancara dengan siswa 

Tk Dharmawanita Persatuan Kragan Gedangan Sidoarjo 

No. Panduan wawancara dengan siswa kelompok B Tk 

Dharmawanita Persatuan Kragan Gedangan Sidoarjo 

1. Apakah dengan menggunakan media audiovisual siswa 

bersemangat dalam pembelajaran? 

2. Apa penggunaan media audiovisual dapat menarik minat siswa 
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dalam bercerita? 

3. Apakah cerita yang disajikan oleh peneliti cukup menarik? 

4. Dengan penggunaan media audiovisual cukup mudahkan dalam 

memahami isi cerita? 

5. Apa yang dirasakan siswa dalam penggunaan media 

audiovisual? 

 

G. Instrumen Penilaian 

Instrumen penelitian adalah suatu lembar yang digunakan oleh 

peneliti untuk memperoleh data.37 Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan lembar observasi dimana lembaran itu berisi tentang 

standart-standart yang harus dicapai saat penelitian berlangsung. 

Lembar observasi ini dibuat oleh peneliti sendiri sebelum penelitian 

berlangsung. Berikut adalah lembaran observasi kemampuan 

bercerita pada siswa kelompok B TK Dharmawanita Persatuan 

Kragan Gedangan Sidoarjo: 

 

Tabel 3.6 

Kisi-kisi instrument penelitian kemampuan bercerita  

melalui media audiovisual 

 
37 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfa Beta,2011), Hal:45 

No. Kisi-kisi 

1. Keberanian siswa bercerita tanpa diminta 

2. Volume suara dapat terdengar oleh semua siswa 

3. Keterampilan siswa dalam mengembangkan cerita 
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Tabel 3.7 

Rubrik Penilaian 

Indikator Keterangan Skor 

 

 

 

 

PERCAYA DIRI  

Siswa berani bercerita didepan kelas 

tanpa diminta guru 

4 

Siswa berani bercerita didepan kelas 

setelah diminta guru 

3 

Siswa berani bercerita didepan kelas 

dengan didampingi guru atau teman 

2 

Siswa belum beranibercerita didepan 

kelas 

1 

 

 

 

VOLUME SUARA 

Volume suara siswa terdengar jelas dan 

lantang dalam pengucapan  

4 

Volume suara siswa terdengar 3 

Volume suara kurang terdengar jelas oleh 

seluruh siswa  

2 

Volume suara sama sekali tidak terdengar 

oleh seluruh siswa 

1 

 

 

 

PENGEMBANGAN KOSA 

KATA 

Siswa mampu menggunakan banyak 

variasi kata 

4 

Siswa mampu menggunakan sedikit 

variasi kata 

3 

Siswa mampu menggunakan variasi kata 2 

4. Kemampuan siswa dalam menceritakan secara runtut  
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Siswa belum mampu menggunakan 

variasi kata 

1 

 

 

 

KETEPATAN UCAPAN 

Siswa mampu bercerita awal hingga akhir 4 

Siswa mampu bercerita awalnya saja atau 

akhirnya saja 

3 

Siswa mampu bercerita 2 

Siswa belum mampu bercerita 1 

 

H. Analisis Data 

Metode analisis berguna untuk menunjukkan ada atau tidaknya 

perubahan baik sebelum atau sesudah dilakukan penelitian. Selain 

itu, dapat mengetahui presentasi peningkatan pembelajaran. Pada 

penelitian ini, pengelolaan data yang digunakan analisis deskriptif 

dan kualitatif.38 Berikut adalah analisis data yang akan dilakukan 

dalam penelitian ini: 

1. Penilaian kemampuna bercerita siswa  

Penilaian kemampuan bercerita siswa didasarkan 4 indikator 

yang sebelumnya sudah disusun atau dibuat oleh peneliti, 

diantaranya: siswa berani maju didepan kelas dan menceritakan 

kembali isi cerita tanpa di minta guru, siswa mampu 

menceritakan isi cerita dengan tepat, jelas dan lantang, siswa 

mampu menyusun kalimat dengan baik dan benar, keantusiasan 

anak dalam pembelajaran audiovisual. Setiap indikator memiliki 

4 tingkatan penilaian, terdapat pada instrument penilaian 

 
38 Sugiono, Metode Penelitian Penidikan, Bandung: Alfa Beta,2011, Hal: 131 
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kemampuan belajar siswa. Untuk analisis data penilaian siswa, 

yakni dengan merubah skor yang diperoleh siswa menjadi nilai 

dengan menggunakan rumus:39 

 

 

 

Ketika nilai sudah dihitung menggunakan rumus selanjutnya 

dijumlahkan dengan nilai yang didapatkan oleh siswa, 

selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang ada pada satyu 

kelas tersebut. 40Setelah hasil sudah diketahui maka nilai rata-

rata yang diperoleh siswa serta kriterianya dapat dilihat pada 

table dibawah ini: 

Tabel 3.8 

Hasil Belajar 

 

 
39 Asep, Jihad, dkk, Evaluasi pembelajaran, Yogyakarta: Multi Pressdindo,2012, Hal:130 
40 Dimyati, John, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD), Jakarta: Kencana,2013, Hal:103 

No. Tingkat Keberhasilan Nilai Kategori 

1. 86-100 BSB Berkembang Sangat 

Baik 

2. 71-85 BSH Berkembang sesuai 

Harapan 

3. 51-70 MB Mulai Berkembang 

4. 0-50 BB Belum Berkembang 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
Skor Perolehan

Skor Maksimal 
×100 
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Menurut Suharsemi Arikunto dalam bukunya Dasar-dasar 

Evaluasi Pendidikan, berikut adalah cara menghitung nilai rata-

rata siswa dengan menggunakan rumus: 

 

  

Keterangan: 

× = Nilai Rata-rata 

∑× = Jumlah skor keseluruhan yang diperoleh siswa 

∑N = Jumlah siswa 

 

2. Penilaian ketuntasan belajar 

Peningkatan menjadi suatu penentu jika dalam kegiatan 

belajar sudah dapat dikatakan berhasil. Salah satunya yaitu 

dengan meningkatnya nilai atau hasil dalam pembelajaran siswa 

ketika pembelajaran berlangsung. Penelitian tersebut sudah dapat 

dikatakan berhasil jika sudah mencapai 75% atau lebih dari skor 

maksimal yang sudah penulis buat. Dibawah ini merupakan 

rumus cara menghitung presentase ketuntasan belajar.  

Tabel 3.9 

Kriteria Penilaian Ketuntasan Belajar 

No. Tingkat Ketuntasan Nilai 

1. 76-100% BSB (Berkembang Sangat 

Baik) 

2. 51-75% BSH (Berkembang Sesuai 

× =
∑ ×

∑N 
 

𝑥 =
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑛𝑦𝑎
 × 100% 
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I. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja dalam penelitian ini apabila minimal 85% dari 

jumlah anak didik kriteria ketuntasan yang telah ditentukan oleh 

peneliti. Anak yang telah memperoleh angka 4 berarti telah 

memenuhi kriteria tuntas sempurna, sedangkan anak yang mampu 

mencapai kriteria dengan nilai 3 berarti anak telah memenuhi kriteria 

tuntas, kemudian bagi anak yang memperoleh nilai 1 dan 2 berarti 

anak tersebut belum mencapai kriteria tuntas dan aspek indikator 

yang diharapkan belum dapat dicapai oleh anak. Angka keberhasilan 

85% itu didapat dari anak yang memperoleh nilai 4 dan 3. 

 

J. Tim Peneliti dan Tugas 

Pada penelitian ini terdapat dua peneliti yang nantinya akan 

berkolaborasi melakukan tindakan pada saat pembelajaran. Berikut 

ini peneliti dan tugasnya: 

1. Identitas Guru  

Nama: Mujiati,S.Pd (Guru kelas kelompok B) 

Tugas: Bertanggung jawab atas semua jenis kegiatan 

pembelajaran, mengamati pelaksanaan kegiatan pembelajaran, 

terlibat aktif dalam penelitian mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, dan refleksi.  

Harapan) 

3. 26-50% MB (Mulai Berkembang) 

4. 0-25% BB (Belum Berkembang) 
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2. Identitas Peneliti 

Nama: Ika Lustianingsih 

Tugas: Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 

(RPPH), menyusun instrument penelitian, membuat lembar 

observasi, menilai hasil latihan pengayan siswa, melakukan 

evaluasi kegiatan pembelajaran dari kegiatan inti sampai 

kegiatan penutup, membantu lancarnya pembelajaran, 

melakukan diskusi dengan guru kelas mengenai pembelajaran 

yang telah dilakukan dan menyusun hasil laporan penelitian.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Keadaan Umum Taman Kanak-kanak Dharmawanita Persatuan 

Kragan Gedangan Sidoarjo. 

1. Sejarah Berdirinya Taman Kanak-kanak Dharmawanita 

Persatuan Kragan Gedangan Sidoarjo 

Taman Kanak-kanak Dharmawanita Persatuan Kragan 

Gedangan Sidoarjo berdiri pada tanggal 13 Oktober 1981. Dengan 

dasar pertimbangan sebagai berikut: 

a. Warga Rw. 04 Dusun Kragan belum memiliki Gedung TK 

sedangkan. Jumlah penduduk usia prasekolah di wilayah 

dusun kragan dari tahun ke tahun semakin meningkat. 

b. Penduduk usia prasekolah bersekolah di desa lain yang 

lokasinya cukup jauh. 

c. Sebagian besar warga bekerja sebagai pengrajin home 

industry. 

Atas dasar pertimbangan tersebut, maka Yayasan Dharmawanita 

Persatuan kepala desa Bpk Ahmadun mendirikan Taman Kanak-

kanakDharmawanita Persatuan Kragan Gedangan Sidoarjo pada 

tanggal 13 Oktober 1981 agar semua warga yang memiliki anak 4-6 

tahun bisa belajar bersama. Awal berdiri jumlah murid 10 anak 

kepala sekolah bersama ibu Anik Aliyah. Pada tahun 2008 Tk 

dharma wanita persatuan kragan sudah terakreditasi dengan predikat 

B dengan nomor NPSN: 20562712.  
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Taman Kanak-kanak Dharma Wanita Persatuan Kragan 

ditujukan kepada seluruh lapisan masyarakat yang menginginkan 

Pendidikan yang mempunyai visi Terwujudnya Generasi Ceria 

(Cerdas, Edukatif, Ramah anak dan Berakhlak mulia). Dengan 

pemenuhan 8 standart pendidikan dan fasilitas-fasilitas yang dapat 

mendukung untuk kegiatan belajar mengajar. Standart pendidikan 

yang ada di Taman Kanan-kanak Dharma Wanita Persatuan Kragan 

yaitu : 

a. Standart kompetensi lulusan. 

b. Standart isi. 

c. Standart proses. 

d. Standart pendidik dan tenaga kependidikan. 

e. Standart sarana dan prasarana. 

f. Standart pengelolaan. 

g. Standart pembiayaan. 

h. Standart penilaian pendidikan. 

 

2. Profil Taman Kanak-kanak Dharmawanita Persatuan 

Kragan Gedangan Sidoarjo 

Adapun profil Taman Kanak-kanak Dharma Wanita Persatuan 

Kragan Gedangan Sidoarjo adalah sebagai berikut: 

Nama TK  : TK DHARMAWANITA PERSATUAN 

  KRAGAN 

NSS   : 002050216017 

Propinsi   : Jawa Timur 
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Otonomi Daerah : Sidoarjo 

Kecamatan  : Gedangan 

Desa / Kelurahan : Kragan 

Jalan dan Nomor : Jl. Ambrali / 123 

Kode Pos  : 61254 

Telepon   : 081938597595 

Status TK  : Swast a 

Gugus Sekolah : TK Imbas 

Akreditasi  : B 

Tahun Berdiri : 1981 

Status Tanah  : Milik Sendiri 

Luas Tanah  : 300 m2 

Luas Bangunan : 95 m2 

Kurikulum  : Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

Mengacupada Kurikulum 2013 Pendidikan 

Anak Usia Dini 

Nama Kepala TK : Anik Aliyah, S.Pd 

Nama Yayasan  : Yayasan Dharma Wanita Persatuan  

Alamat Yayasan : Jl. Ambrali No. 123 Kragan 

Jumlah Guru   : 4 Orang 

Jumlah Rombel  : 2 Rombel 

Akta Notaris  : Sujianto, SH 

Ketua Yayasan : Dwy Retno Yuniawati 

Akte Pendirian : No. 97 Tgl. 23Juni 2006 
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3. Keadaan Guru dan Siswa  

a. Keadaan Guru   

Guru merupakan faktor utama dalam tingkat keberhasilan 

siswa. Guru yang aktif kreatif dan cekatan dapat 

menghasilkan siswa yang berkualitas. Jika dalam suatu 

pendidikan masih terdapat guru yang masih belum memenuhi 

standar-standar atau belum menguasai tentang anak maka 

baiknya kepala sekolah segera mengingatkan. Adapun data 

guru di Tk Dharma Wanita Persatuan Kragan Gedangan 

Sidoarjo adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1 

Data Guru dan Karyawan TK Dharma Wanita Persatuan 

Kragan Gedangan Sidoarjo 

No Nama Tempat, 

Tanggal 

Lahir 

L/P Jabatan Agama 

1 Anik Aliyah, S. 

Pd 

Sidoarjo, 22 

Juli 1961 

P Kepala 

Sekolah 

Islam 

2 Lilik Haidaroh 

S.Pd.I 

Sidoarjo, 03 

Juni 1978 

P Tata Usaha 

dan Guru kelas 

A 

Islam 

3 Garnis Aris 

Marcela, S. Pd 

Lumajang, 20 

Maret 1997 

P Administrasi Islam 
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b. Keadaan Siswa 

Taman Kanak-kanak Dharma Wanita Persatuan Kragan 

Gedangan Sidoarjo memiliki 2 ruangan kelas dengan pembagian 

1 ruang kelas A dan 1 ruang kelas B. berikut adalah rincian 

jumlah siswa TK Dharmawanita Persatuan Kragan Gedangan 

Sidoarjo: 

Tabel 4.2 

Jumlah Murid TK Dharmawanita Persatuan Kragan 

Gedangan Sidoarjo 

No. Kelompok Jumlah Rombel 

Jumlah Peserta Didik 

L P Jumlah 

1. A 1 10 10 20 

2. B 1 10 10 20 

  Jumlah 2   40 

 

B. Proses Pembelajaran Kemampuan Bercerita Melalui Media 

Audiovisual Pada Siswa Kelompok B 

1. Tahap Pra Siklus 

Tahap pra siklus adalah tahap dimana masih belum 

diterapkannya model pembelajaran yang baru. Tahap ini digunakan 

oleh peneliti untuk meminta izin kepada kepala sekolah bahwa 

peneliti ingin melakukan penelitian di TK Dharmawanita Persatuan 

Kragan Gedangan Sidoarjo dan sekaligus ingin mengikuti kegiatan 

4 Mujiati, S. Pd Sidoarjo, 26 

Januari 1980 

P Guru Kelas B Islam 
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awal hingga akhir di kelompok B. Pengamatan dilakukan pada hari 

Sabtu, 30 November 2019, dilakukan sejak pukul: 07.30-10.30. 

Langkah-langkah dalam kegiatan pengamatan pra siklus adalah 

kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir berikut 

penjelasannya: 

a. Kegiatan Awal 

Kegiatan ini dilakukan 30 menit yaitu dari pukul: 07.30 - 

08.00. kegiatan tersebut meliputi berdoa dan menyanyikan 

lagu yang menjadi kebiasaan di Tk tersebut. Setelah itu guru 

mengabsen siswa dilanjut dengan guru membicarakan tema 

hari ini sekaligus tanya jawab dan mengajak murit untuk 

bernyanyi sesuai tema yang sudah direncanakan oleh guru.  

b. Kegiatan Inti 

Kegiatan ini dilakukan 60 menit yaitu dari pukul 08.00 – 

09.00. Siswa masuk kedalam kelas duduk rapi ditempatnya 

masing-masing kemudian guru memulai pembelajaran yaitu 

bercerita tema binatang darat. Ketika guru melakukan 

pembelajaran siswa terlihat disiplin dan memperhatika namun 

masih terdapat beberapa anak yang tidak mau merespon guru 

dan asik bergurau dengan temannya. Namun pada saat lebih 

dari 15 menit guru bercerita siswa mulai terlihat bosan dan 

asik bermain dengan teman tidak memperhatikan guru yang 

sedang bercerita. Kegiatan itu berlangsung hingga guru selesai 

bercerita.  
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Sesudah guru bercerita siswa diminta untuk maju dan 

menceritakan kembali isi cerita yang sebelumnya sudah guru 

ceritakan didepan kelas. Namun siswa belum ada yang mau 

untuk bercerita didepan kelas. Setelah itu guru menawarkan 

hadiah kepada siswa jika siswa berani maju dan bercerita 

didepan kelas terlihat hanya 5 orang yang mengancungkan 

tangan. Hal ini dikarenakan siswa masih belum percaya diri 

dan kurang memperhatikan guru yang sebelumnya sudah 

bercerita didepan kelas. Setelah itu siswa diminta untuk 

mengerjakan tugas LKS yaitu mencocok dan menggambar 

tema binatang darat. Setelah tugas yang diberikan oleh guru 

selesai siswa diperbolehkan untuk beristirahat terlebih dahulu. 

c. Kegiatan Akhir 

Kegiatan ini dilakukan 30 menit yaitu pukul: 10.00 – 10.30. 

dalam kegiatan ini guru hanya mengulas kembali apa yang 

sudah dipelajari setelah itu bernyanyi berdoa dan guru 

memberikan pertanyaan jika siswa bisa menjawab maka bisa 

pulang terlebih dahulu.  

Dari kegiatan yang guru kelas lakukan pada tahap pra siklus. 

Peneliti akhirnya menyimpulkan kondisi yang ada dalam kelompok 

B Tk Dharmawanita Persatuan Kragan Gedangan Sidoarjo adalah 

kurangnya guru dalam pengembangan pembelajaran bercerita. 

Didalam pengembangannya guru hanya bercerita dan siswa 

mendengan medianya hanya berupa buku cerita kecil yang dipegang 
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oleh guru. Dalam kegiatan tersebut siswa kurang berminat dan 

terkesan asik sendiri dengan teman atau bermain-main sendiri. 

Ketika guru meminta siswa untuk maju di depan kelas siswa terlihat 

kurang percaya diri dan kurang memahami isi cerita. Keadaan 

tersebut menjadikan peneliti untuk berfikir bagaimana cara 

meningkatkan minat anak dalam keemampuan bercerita. Pada 

kegiatan siklus I peneliti mencoba menggunakan media audiovisual 

untuk pengembangan kemampuan siswa dalam bercerita.  

Gambar 4.1 

Hasil Observasi Aktivitas Guru 
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Gambar 4.2 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
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2. Tahap Siklus I 

Pelaksanaan siklus I dilakukan pada hari Rabu, 04 Desember 

2019 dan Kamis, 05 Desember 2019. Adapun tahapan yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu: 

a. Tahap Perencanaan (Planning) 

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan pada saat pra 

siklus, maka peneliti melakukan diskusi dengan guru kelas 

mengenai adanya alternatif pembelajaran mengenai 

peningkatan kemampuan bercerita pada siswa kelompok B. 

berdasarkan hasil diskusi peneliti dan guru kelas dengan 

adanya permasalahan tersebut, maka yang perlu peneliti 

persiapkan adalah: 

a) Merencanakan pelaksanaan pembelajaran dengan media 

audiovisual untuk meningkatkan kemampuan bercerita 

b) Mempersiapkan Rencana Program Pelaksanaan Harian 

(RPPH) yang akan digunakan pada siklus I. peneliti 

diberikan kebebasan dalam pemilihan tema pembelajaran 

oleh pihak sekolah. Peneliti memilih tema binatang 

didasarkan pada pertimbangan metode pembelajaran yang 

akan dilakukan pada saat pelaksanaan (acting). Tidak lupa 

peneliti juga melibatkan guru kelas dalam pembuatan RPPH 

siklus I, RPPH divalidasi oleh bapak Irfan Tamwifi, M. Ag 

selaku dosen validator pada hari Jum’at 26 Desember 2019.  
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c) Menentukan film apa yang akan digunakan dalam 

pembelajaran Siklus I. pemilihan film haruis memperhatikan 

tema yang akan digunakan, sehingga film yang dipilih 

nantinya berkesinambungan dengan tema yang dipilih 

b. Tahap Pelaksanaan (Acting) 

Pada pelaksanaan siklus I, peneliti dan guru bekerja sama. 

Tugas peneliti adalah mengajar, mengamati siswa yang 

sedang melakukan pembelajaran. Sedangkan tugas guru kelas 

yaitu mendampingi peneliti ketika pembelajaran berlangsung 

dan membatu peneliti menentukan hasil penelitian pada tahap 

refleksi. Berikut adalah penjelasan dari pelaksanaan siklus I 

pertemuan 1 pada hari Rabu, 04 Desember 2019: 

1) Kegiatan Awal 

Pada kegiatan ini dilakukan 30 menit dimulai pukul: 07.30 

– 08.00. kegiatan awal yaitu berdoa, bernyanyi, dan 

menyanyikan lagu yang menjadi kebiasaan di Tk 

Dharmawanita Persatuan Kragan Gedangan Sidoarjo 

dipandu oleh guru kelas peneliti hanya mendampingi. 

Selanjutnya guru mengabsen murid dilanjutkan dengan 

kegiatan bercakap-cakap dan tanya jawab seputar tema 

hari ini. Kemudian siswa diminta guru untuk berdiri di 

tempatnya masing-masing dan mengikuti guru yang 

sedang bergerak dan bernyanyi “Enam Anak Bebek Pergi 

Berenang” 
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Enam anak bebek pergi berenang 

Naik gunung lalu menghilang 

Induk bebek mencari wek wek 

Hilang 1 tinggallah 5 

 

Lima anak bebek pergi berenang 

Naik gunung lalu menghilang 

Induk bebek mencari wek wek 

Hilang 1 tinggallah 4 

 

Empat anak bebek pergi berenang 

Naik gunung lalu menghilang 

Induk bebek mencari wek wek 

Hilang 1 tinggallah 3 

 

Tiga anak bebek pergi berenang 

Naik gunung lalu menghilang 

Induk bebek mencari wek wek 

Hilang 1 tinggallah 2 

 

Dua anak bebek pergi berenang 

Naik gunung lalu menghilang 

Induk bebek mencari wek wek 

Hilang 1 tinggallah 1 
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Satu anak bebek pergi berenang 

Naik gunung lalu menghilang 

Induk bebek mencari wek wek 

Hilang 1 tinggallah 0  

2) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan ini dilakukan 60 menit dimulai pukul: 08.00 

– 09.00. Pada kegiatan inti guru meminta siswa untuk 

duduk ditempatnya masing-masing dan memberi peraturan 

jika video dimulai sampai selesai siswa harus tetap 

disiplin dan duduk rapi ditempat yang sudah diatur oleh 

guru. Guru menjelaskan judul film yang akan diputarkan, 

guru juga melakukan tanya jawab sebelum film di putar. 

video diputar sekitar 10 menit. Setelah selesai guru 

meminta siswa untuk maju satu per satu didepan kelas dan 

menceritakan kembali video yang sudah ditonton 

sebelumnya. Siswa yang sudah maju bercerita bergantian 

mendengarkan temannya yang saat itu maju untuk 

bercerita. Setelah semua siswa maju untuk bercerita guru 

memberikan tugas “menghubungkan jumlah bebek dengan 

angka” sebelum itu guru menjelaskan cara 

mengerjakannya. Setelah selesai mengerjakan tugas dari 

guru lembar kerja siswa dikumpulkan di meja guru. 
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Kemudian siswa yang sudah mengerjakan tugas diminta 

berdoa sebelum makan dan minum dan istirahat. 

3) Kegiatan Akhir 

Pada kegiatan ini dilakukan 30 menit dimulai pukul: 10.00 

– 10.30. Kegiatan akhir siswa diminta bergerak dan 

bernyanyi “Enam Anak Bebek Pergi Berenang” kemudian 

guru mengulas apa yang sudah dipelajari hari ini dan 

menanyakan perasaan siswa. Kemudian berdoa pulang.  

4) Tahap Pengamatan (Observing) 

Pada tahap ini pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

berlangsung sesuai dengan yang direncanakan. Diawal 

semua siswa terlihat penasaran kegiatan apa yang 

dilakukan hari ini dengan adanya barang-barang yang 

mungkin masih baru mereka lihat. Beberapa siswa ada 

yang berani menanyakan tentang apa yang bu guru 

lakukan dan apa nama alat ini. Namun guru hanya 

memberi respon nanti ya bu guru jelaskan pada saat 

pembelajaran.  

Berdasarkan pengamatan yang berlangsung, siswa masih 

merasa kebingungan dan belum percaya diri untuk 

bercerita didepan kelas. Namun guru memberikan reward 

berupa acungan jempol, pujian dan tepuk tangan karna 

dengan begitu diharap siswa bisa bersemangan dan lebih 

percaya diri.  
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Hasil pengamatan telah dilaksanakan sesuai dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). 

Berikut adalah hasil observasi penelitian hari pertama 

pada rabu, 04 desember 2019. 

No. Nama 

Siswa 

Nilai Setiap 

Indikator 

Jumlah 

Nilai 

Keterangan 

A B C D 

1. Khafin 3 3 2 3 68,7 BSH 

2. Irkham 2 3 3 3 68,7 BSH 

3. Faisal 2 1 1 2 37,5 MB 

4. Argantara 1 1 1 2 31 MB 

5. Rendi 1 2 2 2 43,7 MB 

6. Rangga 1 1 2 3 43,7 MB 

7. Hafidz 1 1 1 1 25 BB 

8. Bintang 1 1 2 3 43,7 MB 

9. Reyhan 2 3 3 3 68,7 BSH 

10. Gede 1 2 2 3 50 MB 

11. Laura 2 2 2 3 56 BSH 

12. Rachel 1 2 1 2 37,5 MB 

13. Aulia 1 1 2 2 37,5 MB 

14. Resta 3 3 2 3 68,7 BSH 

15. Citra 1 2 2 3 50 MB 

16. Afrella 2 1 2 3 50 MB 
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17. Ajeng 2 1 2 3 50 MB 

18. Alena 1 1 1 2 31 MB 

19. Carissa 1 2 2 3 50 MB 

20. Sasabila 3 3 2 3 68,7 BSH 

Jumlah Nilai 980,1 

Nilai Rata-rata 49 

Jumlah Siswa yang Tuntas 5 Siswa 

Ketuntasan Belajar 

Kemampuan Bercerita 

25 % BB (Belum Berkembang) 

 

Keterangan: 

A = Keberanian siswa dalam bercerita tanpa diminta 

B = Volume suara dapat terdengar oleh semua siswa  

C = Keterampilan siswa dalam mengembangkan cerita 

D = Kemampuan siswa dalam menceritakan secara runtut 

Untuk mengetahui jumlah nilai setiap siswa dapat 

menghitungnya menggunakan rumus, seperti contoh 

menghitung nilai siswa yang bernaman khafin: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

Skor Maksimum
× 100% 

 

= 68,7 

Untuk dapat mengetahui jumlah nilai rata-rata kelompok 

B TK Dharmawanita Persatuan Kragan Gedangan 

Sidoarjo adalah sebagai berikut: 
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= 49 

Untuk mengetahui presentase ketuntasan belajar dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

= 25% 

Berdasarkan table diatas, kemampuan bercerita siswa 

dengan jumlah siswa yang telah tuntas adalah 5 siswa. Hal 

tersebut ditunjukkan dari presentase hasil rata-rata kelima 

siswa tersebut pada siklus I pertemuan pertama nilai yang 

mereka peroleh antara 68,7 dan 62. Kriteria kelima siswa 

yang tuntas adalah berkembang sesuai harapan. 

Kelancaran bercerita siswa masih rendah pada siklus I 

pertemuan pertama ini. Hal ini ditunjukkan ketika siswa 

masih perlu banyak berfikir dalam mengutarakan 

gagasannya dan terlihat masih terbata-bata bahkan masih 

ada yang belum mampu untuk bercerita. Pada siklus I 

pertemuan pertama siswa yang tuntas belajar hanya 

terdapat 5 siswa yaitu Khafin, Irkham, Reyhan, Sasabila, 

dan Resta. Berikut adalah hasil bercerita siswa kelompok 

B menggunakan media audiovisual.  
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No. Nama Isi Cerita 

1. Khafin Teman-teman, saya mau bercerita tentang 

film “bebek buruk kerupa”.  

2. Irkham Teman-teman, difilm itu ada lima hewan 

ayam, angsa, bebek, kucing dan anjing. 

Film itu judulnya “bebek buruk rupa” 

3. Faisal  

4. Argantara  

5. Rendi Teman-teman tadi saya lihat film bebek 

jelek tapi nanti berubah jadi bagus.  

6. Rangga Hai teman-teman aku suka sekali dengan 

film bebek. 

7. Hafidz  

8. Bintang Hai teman-teman. Saya mau berceria 

judulnya “bebek buruk rupa”. Bebeknya itu 

temannya ada lima. 

9. Reyhan Teman-teman, hari ini kita sudah nonton 

film “bebek buruk kerupa”. Difilm itu 

bebeknya berwarna abu-abu tapi pas sudah 

besar warnanya jadi putih tidak jelek lagi. 

10. Gede Hai teman-teman, filmnya berjudul “bebek 

buruk rupa”. Bebek itu berwarna abu-abu 

tapi nanti bisa berwarna putih.  

11. Laura Teman-teman aku tadi suka sekali sama 
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film “bebek buruk kerupa” filmnya bagus 

tapi bebek tidak punya teman karena dia 

jelek. 

12. Rachel  

13. Aulia Ibu bebek mengerami lima telur. Lima telur 

menetas bebeknya berwarna kuning empat 

dan satunya berwarna abu-abu 

14. Resta Ada petani baik hati yang menolong bebek 

jelek terus bebek berubah jadi cantik. 

15. Citra Filmnya tadi sangat bagus aku suka 

16. Afrella Bebek buruk rupa. Filmnya sangat bagus 

aku suka. 

17. Ajeng Teman-teman aku suka sama film yang 

diputerin sama bu guru. Filmnya hewannya 

ada lima ayam, bebek, angsa. 

18. Alena  

19. Carissa Hai teman-teman, filmnya namanya “bebek 

buruk kerupa”. 

20. Sasabila Teman-teman hari ini saya mau bercerita 

tentang bebek buruk rupa.  

 

Selanjutnya peneliti melakukan penelitian masih pada 

siklus I namun pertemuan ke 2 pada hari Kamis, 05 

Desember 2019 di sini pembeda dari pertemuan 1 dan 
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pertemuan hanya pada tugas akhir untuk kegiatan masih 

sama dengan pertemuan pertama. Berikut adalah kegiatan 

yang peneliti dan siswa lakukan: 

a) Kegiatan Awal 

Pada kegiatan ini dilakukan 30 menit dimulai pukul: 07.30 

– 08.00. kegiatan awal yaitu berdoa, bernyanyi, dan 

menyanyikan lagu yang menjadi kebiasaan di Tk 

Dharmawanita Persatuan Kragan Gedangan Sidoarjo 

dipandu oleh guru kelas peneliti hanya mendampingi. 

Selanjutnya guru mengabsen murid dilanjutkan dengan 

kegiatan bercakap-cakap dan tanya jawab seputar tema 

hari ini. Kemudian siswa diminta guru untuk berdiri di 

tempatnya masing-masing dan mengikuti guru yang 

sedang bergerak dan bernyanyi “Enam Anak Bebek 

Pergi Berenang”. 

Enam anak bebek pergi berenang 

Naik gunung lalu menghilang 

Induk bebek mencari wek wek 

Hilang 1 tinggallah 5 

 

Lima anak bebek pergi berenang 

Naik gunung lalu menghilang 

Induk bebek mencari wek wek 

Hilang 1 tinggallah 4 
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Empat anak bebek pergi berenang 

Naik gunung lalu menghilang 

Induk bebek mencari wek wek 

Hilang 1 tinggallah 3 

 

Tiga anak bebek pergi berenang 

Naik gunung lalu menghilang 

Induk bebek mencari wek wek 

Hilang 1 tinggallah 

Dua anak bebek pergi berenang 

Naik gunung lalu menghilang 

Induk bebek mencari wek wek 

Hilang 1 tinggallah 1 

 

Satu anak bebek pergi berenang 

Naik gunung lalu menghilang 

Induk bebek mencari wek wek 

Hilang 1 tinggallah 0 

b) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan ini dilakukan 60 menit dimulai pukul: 

08.00 – 09.00. Pada kegiatan inti guru meminta siswa 

untuk duduk ditempatnya masing-masing dan memberi 

peraturan jika video dimulai sampai selesai siswa harus 
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tetap disiplin dan duduk rapi ditempat yang sudah 

diatur oleh guru. Guru menjelaskan judul film yang 

akan diputarkan, guru juga melakukan tanya jawab 

sebelum film di putar. video diputar sekitar 10 menit. 

Setelah selesai guru meminta siswa untuk maju satu per 

satu didepan kelas dan menceritakan kembali video 

yang sudah ditonton sebelumnya. Siswa yang sudah 

maju bercerita bergantian mendengarkan temannya 

yang saat itu maju untuk bercerita. Setelah semua siswa 

maju untuk bercerita guru memberikan tugas “kolase 

gambar bebek” sebelum itu guru menjelaskan cara 

mengerjakannya. Setelah selesai mengerjakan tugas 

dari guru lembar kerja siswa dikumpulkan di meja 

guru. Kemudian siswa yang sudah mengerjakan tugas 

diminta berdoa sebelum makan dan minum dan 

istirahat. 

c) Kegiatan Akhir 

Pada kegiatan ini dilakukan 30 menit dimulai pukul: 

10.00 – 10.30. Kegiatan akhir siswa diminta bergerak 

dan bernyanyi “Enam Anak Bebek Pergi Berenang” 

kemudian guru mengulas apa yang sudah dipelajari hari 

ini dan menanyakan perasaan siswa. Kemudian berdoa 

pulang.  

d) Tahap Pengamatan (Observing) 
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No. Nama 

Siswa 

Nilai Setiap 

Indikator 

Jumlah 

Nilai 

Keterangan 

A B C D 

1. Khafin 3 3 3 3 75 BSH 

2. Irkham 3 3 3 3 75 BSH 

3. Faisal 3 2 2 2 56 MB 

4. Argantara 2 2 2 3 56 BSH 

5. Rendi 2 3 3 3 68,7 BSH 

6. Rangga 2 2 2 2 50 MB 

7. Hafidz 2 2 1 2 43,7 MB 

8. Bintang 2 1 2 2 43,7 MB 

9. Reyhan 3 3 3 3  75 BSH 

10. Gede  2 3 2 3 62,5 BSH 

11. Laura 2 3 2 3 62,5 BSH 

12. Rachel 2 2 1 2 43,7 MB 

13. Aulia 2 2 2 2 50 MB 

14. Resta 3 3 3 3 75 BSH 

15. Citra 2 2 2 3 56 BSH 

16. Afrella 3 3 3 3 75 BSH 

17. Ajeng 3 3 3 3 75 BSH 

18. Alena 2 3 3 3 68,7 BSH 

19. Carissa 2 3 3 3 68,7 BSH 

20. Sasabila 2 3 3 3 68,7 BSH 
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Jumlah Nilai 1248,9 

Nilai Rata-rata 63 

Jumlah Siswa yang Tuntas 10 siswa 

Ketuntasan Belajar 

Kemampuan Bercerita 

50 % MB (Mulai Berkembang) 

 

Keterangan: 

A = Keberanian siswa dalam bercerita tanpa diminta 

B = Volume suara dapat terdengar oleh semua siswa  

C = Keterampilan siswa dalam mengembangkan cerita 

D = Kemampuan siswa dalam menceritakan secara runtut 

No. Nama Isi Cerita 

1. Khafin Assalamualaikum, teman-teman dengarkan 

khafin ya. Khafin mau bercerita bebek 

buruk kerupa. Ibu bebek mengerami lima 

telur satu telur bebeknya berwarna abu-abu. 

Dia tidak mempunyai teman. Setelah besar 

bebek itu berwarna putih dan bernama 

angsa. 

2. Irkham Assalamualaikum, teman-teman aku suka 

sekali sama video itu. Dicerita itu ada empat 

hewan anjing, kucing, ayam, angsa dan ada 

petani juga. Bebek yang jelek itu setelah 

besar jadi berwarna putih. 
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3. Faisal Filmnya bagus judulnya bebek buruk 

kerupa. Bebek jelek yang bisa berubah jadi 

cantik.  

4. Argantara Teman-teman aku mau bercerita dengerin 

ya? Judulnya bebek buruk kerupa. 

Bebeknya itu tidak punya teman karena 

warnanya abu-abu dia di tolong sama petani  

5. Rendi Assalamualaikum, bebek itu tidak 

mempunyai teman karena jelek dia pergi ke 

hutan bertemu petani dan ditolong petani 

tapi di rumah petani di jahatin sama hewan 

peliharaan petani. 

6. Rangga Assalamualaikum, aku suka sama videnya 

vidionya bagus. 

7. Hafidz  

8. Bintang Petani menolong bebek jelek di hutan lalu 

bebeknya pas besar berubah jadi angsa. 

9. Reyhan Assalamualaikum teman-teman, ibu bebek 

mengerami lima telur. Empat bebek berarna 

abu-abu dan satu bebek berwarna abu-abu 

karena warnanya yang berbeda dia tidak 

memiliki teman-teman. 

10. Gede Hai teman-teman. Di video ada angsa, 

bebek, anjing, petani, kucing. 
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11. Laura Assalamualaikum, judul video itu bebek 

buruk kerupa.  

12. Rachel  

13. Aulia Ada petani baik hati yang mau menolong 

bebek jelek yang tidak punya teman.  

14. Resta Petani baik hati itu menolong si bebek jelek. 

Mengajaknya kerumah dirumah bebek 

dijahati sama kucing bebek terus pergi 

15. Citra Bebeknya jelek pas besar berubah jadi 

cantik. Namanya bukan bebek tapi angsa.  

16. Afrella Assalamualaikum, teman-teman si bebek 

yang jelek itu berubah jadi cantik dan pas 

sudah besar si bebek mempunyai teman. 

17. Ajeng Assalamualaikum, teman-teman bebek yang 

jelek itu berubah jadi cantik dan pas sudah 

besar si bebek mempunyai teman. 

18. Alena Assalamualaikum, filmnya bagus sekali aku 

gak bosen walau sudah di putar dua kali. 

Bebek baik hati itu akhirnya berubah jadi 

cantik. 

19. Carissa Assalamualaikum, judul video itu bebek 

buruk kerupa. Tidak boleh ya teman teman 

membedabedakan teman yang lain dan gak 

boleh bolo-boloan. 
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20. Sasabila Assalamualaikum, teman-teman sasa mau 

bercerita bebek buruk kerupa. Nama bebek 

itu bukan bebek tapi angsa soalnya 

berwarna putih. 

 

e) Refleksi (Reflecting) 

Hasil refleksi yang sudah dilakukan oleh peneliti dan 

guru kelas pada akhir siklus 1 yakni kemampuan bercerita 

siswa kelompok B TK Dharmawanita Persatuan Kragan 

Gedangan Sidoarjo hasilnya belum mencapai indikator 

yang sebelumnya sudah disusun. Hal ini ketun tasan 

belajar atau kemampuan belajar belum mencapai 75% dari 

jumlah seluruh siswa, sehingga perlu dilakukannya 

penelitian siklus II, masalah-masalah yang ada pada siklus 

ini adalah: 

(1) Siswa masih terlihat belum percaya diri untuk maju 

didepan kelas. Walaupun sudah mendapat dorongan 

dari guru.  

(2) Siswa masih kebingungan menceritakan video yang 

sudah mereka lihat. Sehingga siswa masih belum 

lancar atau masih terbata-bata dalam bercerita. 

(3) Pemutaran video dilakukan secara klasikal di dalam 

kelas menyebabkan sebagian siswa terlihat bosan, 

kurang fokus dan tidak mau mendengarkan siswa lain 
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saat bercerita didepan kelas. Bahkan masih terlihat 

ada beberapa siswa yang asik bermain dan bercanda 

dengan teman lainnya. Peneliti bertugas untuk 

mengamati dan menilai, guru kelas bertugas untuk 

mengamati dan membimbing sisa yang kesulitan dalm 

bercerita. dapat dikatakan ruangan kelas masih belum 

terkondisikan.  

Berdasarkan kekurangan yang ada pada siklus I, maka 

perlu adanya perbaikan pada siklus II untuk dapat 

mencapai harapan peneliti. Berikut langkah-langkah 

perbaikan yang harus dilakukan pada siklus II: 

Mengenai video pada siklus II akan ada video baru 

tema tanaman hias yang dilakukan agar siswa tidak bosan 

melihat video itu-itu saja. Dan untuk penugasan peneliti 

juga akan melakukan perubahan.  

3. Tahap Siklus II 

Pelaksanaan siklus II dilakukan pada hari Senin, 09 Desember 

2019 dan Selasa,10 Desember 2019. Adapun tahapan yang dilakukan 

oleh peneliti yaitu: 

a. Tahap Perencanaan (Planning) 

Pada tahap ini, guru menggunakan tema tanaman dan sub 

tema tanaman hias dan guru juga mempersiapkan reward 

berupa pensil dan penghapus untuk siswa yang berani 

bercerita dengan lancar.  Sebelum peneliti mempersiapkan itu 
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peneliti dan guru kelas berdiskusi untuk melakukan perbaikan 

di siklus III dan berharap akan adanya peningkatan pada 

siklus tersebut. Adapun persiapan yang peneliti lakukan pada 

siklus II yaitu: 

1) Mempersiapkan Rencana Program Pelaksanaan Harian 

(RPPH) yang akan digunakan pada siklus II. Peneliti 

menggunakan RPPH yang sama namun ada perbedaan 

pada tema, sub tema dan kegiatan. Siklus I guru 

memutarkan film “Bunga mawar yang sombong”, dan di 

siklus II guru memutarkan film “Bunga mawar yang 

sombong”. Dengan film yang berbeda diharapkan siswa 

lebih tertarik pada cerita tersebut dan dapat meningkatkan 

keantusiasan siswa dalam pembelajaran.  

2) Guru menyiapkan reward berupa pensil dan penghapus 

sebanyak lima untuk siswa yang dapat bercerita dengan 

lancar dan lantang  

3) Guru menyusun instrument observasi sebagai alat ukur 

untuk memperoleh data saat penelitian.  

b. Tahap Pelaksanaan (Acting) 

Pada tahap pelaksanaan disiklus II ini peneliti dan guru kelas 

berkeja sama. Tugas peneliti adalah mengajar, mengamati, 

dan menilai siswa yang sedang menonton video. Sedangkan 

tugas guru adalah mendampingi peneliti ketika melakukan 

penelitian dan membantu peneliti menentukan hasil 
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penelitiaqn ditahap refleksi. Adapun penjelasan dari 

pelaksanaan pada siklus II yaitu: 

1) Kegiatan awal 

Pada kegiatan ini dilakukan 30 menit dimulai pukul: 

07.30 – 08.00. kegiatan awal yaitu berdoa, bernyanyi, dan 

menyanyikan lagu yang menjadi kebiasaan di Tk 

Dharmawanita Persatuan Kragan Gedangan Sidoarjo 

dipandu oleh guru kelas peneliti hanya mendampingi. 

Selanjutnya guru mengabsen murid dilanjutkan dengan 

kegiatan bercakap-cakap dan tanya jawab seputar tema 

hari ini. Kemudian siswa diminta guru untuk berdiri di 

tempatnya masing-masing dan mengikuti guru yang 

sedang bergerak dan bernyanyi “Lihat Kebunku” 

Lihat kebunku penuh dengan bunga 

Ada yang putih dan ada yang merah 

setiap hari ku siram semua 

mawar melati semuanya indah 2x 

2) Kegiatan inti 

Pada kegiatan ini dilakukan 60 menit dimulai pukul: 

08.00 – 09.00. pada siklus II ini guru membedakan tema 

dan sub tema agar siswa tidak jenuh dengan video yang 

hanya itu saja. Guru memilih tema tanaman sub tema 

tanaman hias. Tentunya sebelum melakukan kegiatan 

pembelajaran guru juga melibatkan guru kelas dalam 
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pemilihan tema dan kegiatan yang akan dilakukan agar 

berhasil dlam pembelajaran. Didalam siklus II ini guru 

membedakan tempat duduk siswa agar semua siswa dapat 

melihat video bersama tanpa harus mengganggu teman 

atau tidak berbicara sendiri saat pembelajaran. Sebelum 

guru memutarkan video siswa diberi peraturan-peraturan 

ketika video sudah di putar, tidak lupa guru juga 

menjelaskan video apa yang akan diputarkan. Video 

berlangsung kurang lebih 12 menit setelah video diputar 

guru mengajak siswa untuk tanya jawab kemudian guru 

meminta siswa maju didepan kelas unuk bercerita tentang 

video yang sudah siswa lihat. Tidak lupa guru juga 

memberikan reward bagi siswa yang sudah bercerita 

dengan lantang dan benar. Bagi siswa yang sudah maju 

didepan kelas tetap duduk ditempatnya masing-masing 

dan mendengarkan temannya yang sedang bercerita 

didepan kelas. Setelah semua siswa sudah bercerita guru 

memberi tugas “menghitung bunga dan melingkari 

jumlah bunga” sebelum tugas diberikan guru 

menjelaskan terlebih dahulu cara mengerjakan. Bagi 

siswa yang sudah menyelesaikan tugas diminta untuk 

berdoa sebelum siswa istirahat.  

3) Kegiatan akhir 
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Pada kegiatan ini dilakukan 30 menit dimulai pukul: 

10.00 – 10.30. Pada kegiatan akhir siswa diminta 

bergerak dan bernyanyi “Lihat Kebunku” kemudian guru 

mengulas apa yang sudah dipelajari hari ini dan 

menanyakan perasaan siswa. Kemudian berdoa pulang. 

4) Tahap Pengamatan (Observing) 

Pada tahap pengamatan siklus II yang dilakukan oleh 

peneliti berlangsung sesuai dengan yang direncanakan. 

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti saat 

kegiatan belajar mengajar berlangsung, siswa sudah tidak 

terlihat bingung dan mulai percaya diri dalam bercerita. 

Sedangkan untuk siswa yang lain sembari mendengarkan 

cerita temannya mereka memberikan reward berupa 

tepuk tangan.  

Hasil pengamatan telah dilaksanakan sesuai dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). 

Berikut adalah hasil observasi penelitian siklus II hari 

pertama padaSenin, 09 Desember 2019. 

No. Nama 

Siswa 

Nilai Setiap Indikator Jumlah 

Nilai 

Keterangan 

A B C D 

1. Khafin 3 3 2 3 68,7 BSH 

2. Irkham 2 3 3 3 68,7 BSH 

3. Faisal 2 2 2 2 50 MB 

4. Argantara 2 2 2 2 50 MB 
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5. Rendi 3 3 3 2 68,7 BSH 

6. Rangga 2 2 2 2 50 MB 

7. Hafidz 2 2 2 2 50 MB 

8. Bintang 3 3 3 3 75 BSH 

9. Reyhan 3 3 3 3 75 BSH 

10. Gede 3 2 2 2 56 BSH 

11. Laura 3 3 3 3 75 BSH 

12. Rachel 2 2 2 2 50 MB 

13. Aulia 3 3 3 3 75 BSH 

14. Resta 2 3 3 3 68,7 BSH 

15. Citra 3 3 2 3 68,7 BSH 

16. Afrella 3 3 3 3 75 BSH 

17. Ajeng 3 3 3 3 75 BSH 

18. Alena 2 3 3 3 68,7 BSH 

19. Carissa 2 3 3 3 68,7 BSH 

20. Sasabila 2 3 3 3 68,7 BSH 

Jumlah Nilai 1299,6 

Nilai Rata-rata 65 

Jumlah Siswa yang 

Tuntas 

14 siswa 

Ketuntasan Belajar 

Kemampuan Bercerita 

70% BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 

 

Keterangan: 
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A = Keberanian siswa dalam bercerita tanpa diminta 

B = Volume suara dapat terdengar oleh semua siswa  

C = Keterampilan siswa dalam mengembangkan cerita 

D = Kemampuan siswa dalam menceritakan secara 

runtut 

Untuk mengetahui jumlah nilai setiap siswa dapat 

menghitungnya menggunakan rumus, seperti contoh 

menghitung nilai siswa yang bernaman irkham: 

 

          𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
11

16
× 100% 

      = 68,7 

Untuk dapat mengetahui jumlah nilai rata-rata kelompok 

B TK Dharmawanita Persatuan Kragan Gedangan 

Sidoarjo adalah sebagai berikut: 

 

 

               = 65 

Untuk mengetahui presentase ketuntasan belajar dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

 

= 70% 
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Berdasarkan table diatas, kemampuan bercerita siswa 

dengan jumlah siswa yang tuntas terdapat 13 siswa. Hal 

tersebut ditunjukkan dari nilai siswa yang sudah 

berkembang sangat baik. Presentase hasil rata-rata nilai 

13 siswa tersebut antara lain: 56. 68,7 dan 75. 

Kelancaran bercerita siswa sudah cukup meningkat pada 

siklus II pertemuan pertama. Hal ini ditunjukkan dari 

presentasi nilai siswa yang meningkat. Namun masih 

tetap perlu dilakukannya penelitian siklus II pertemuan 

kedua yang akan dilaksanakan pada hari selasa, 10 

desember 2019. Berikut adalah hasil bercerita siswa 

kelompok B menggunakan media audiovisual. 

No. Nama Isi Cerita 

1. Khafin Assalamualaikum, dipadang pasir yang 

panas ada bunga mawar dan kaktus. Bunga 

mawar selalu diberi air oleh kaktus. 

2. Irkham Assalamualaikum, teman-teman saya mau 

bercerita. Dipadang pasir hidup bunga 

mawar yang cantic tapi dia sombong karena 

kesombongannya dia hampir mati. 

3. Faisal Assalamualaikum, judul videnya bunga 

mawar yang sombong. Bunganya sombong 

soalnya dia merasa lebih cantik dari pada 

kaktus. 
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4. Argantara Teman-teman, saya suka videnya. Videonya 

judulnya bunga mawar yang sombong. 

Bunga itu punya teman dua kaktus. 

5. Rendi Teman-teman rendi mau bercerita 

dengarkan ya? Judulnya bunga mawar yang 

sombong. Di padang pasir ada tiga 

tumbuhan satu bunga mawar dan dua 

kaktus. 

6. Rangga Assalamualaikum, videnya bagus aku suka. 

Ada tiga tumbuhan bunga mawar dan dua 

kaktus. 

7. Hafidz Assalamualaikum, judulnya bunga mawar 

yang sombong.  

8. Bintang Dipadang pasir ada ted kaktus pendek, mos 

kaktus tinggi dan bunga mawar. Bunga 

mawar mau di ambil turis namun si turis 

dijahili sama ted dan mos bunga mawar 

marah. 

9. Reyhan Dipadang pasir ada ted, mos dan bunga 

mawar. Bunga mawar mau di ambil turis 

namun si turis dijahili sama ted dan mos 

bunga mawar marah. Karena marah dengan 

kaktus bunga mawar itu hampir mati. 

10. Gede Teman-teman, videonya bagus judulnya 
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bunga mawar yang sombong. Karena dia 

sombong dia hampir mati. Akhirnya dibantu 

dengan kaktus si bunga mawar tidak jadi 

mati. 

11. Laura Teman-teman, videonya bagus judulnya 

bunga mawar yang sombong. Karena dia 

sombong dia hampir mati. 

12. Rachel Teman-teman, videonya bagus judulnya 

bunga mawar yang sombong. Karena dia 

sombong dia hampir mati.  

13. Aulia Teman-teman, videonya bagus judulnya 

bunga mawar yang sombong. Di situ ada 

mos, ted dan bunga mawar mereka 

berteman. Gara-gara manusia bunga mawar 

marah sama kaktus 

14. Resta Teman-teman, videonya bagus judulnya 

bunga mawar yang sombong. Bunga mawar 

sombong karena bunga mawar merasa lebih 

indah dari kaktus.  

15. Citra Teman-teman, saya mau bercerita tentang 

bunga mawar yang sombong. 

16. Afrella Teman-teman tadi di padang pasir ada tiga 

tumbuhan kaktus kecil kaktus tinggi sama 

bunga mawar. Kaktusnya baik tapi bunga 
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mawarnya jahil dan sombong. 

17. Ajeng Videonya berjudul bunga mawar yang 

sombong. Bunganya tidak mau dibantu 

sama kaktus terus mau mati tapi kaktus 

tetap menolong terus gak jadi mati 

bunganya. 

18. Alena Video tadi judulnya bunga mawar. 

Bunganya sombong tidak boleh ditiru ya 

teman-teman. Terimakasih. 

19. Carissa Assalamualaikum teman-teman. Carissa 

suka sekali sama video tadi judulnya “bunga 

mawar yang sombong”. Bunganya bernama 

ajaib terus ada kaktus Namanya ted sama 

mos. Terimakasih teman-teman. 

20. Sasabila Video tadi judulnya bunga mawar. 

Bunganya sombong tidak boleh ditiru ya 

teman-teman. Terimakasih. 

 

Selanjutnya peneliti melakukan penelitian masih pada 

siklus II namun pertemuan ke 2 pada hari Selasa, 

10Desember 2019 di sini pembeda dari pertemuan 1 dan 

pertemuan hanya pada tugas akhir untuk kegiatan masih 

sama dengan pertemuan pertama. Berikut adalah 

kegiatan yang peneliti dan siswa lakukan: 
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a) Kegiatan awal 

Pada kegiatan ini dilakukan 30 menit dimulai pukul: 

07.30 – 08.00. kegiatan awal yaitu berdoa, bernyanyi, 

dan menyanyikan lagu yang menjadi kebiasaan di Tk 

Dharmawanita Persatuan Kragan Gedangan Sidoarjo 

dipandu oleh guru kelas peneliti hanya mendampingi. 

Selanjutnya guru mengabsen murid dilanjutkan 

dengan kegiatan bercakap-cakap dan tanya jawab 

seputar tema hari ini. Kemudian siswa diminta guru 

untuk berdiri di tempatnya masing-masing dan 

mengikuti guru yang sedang bergerak dan bernyanyi 

“Lihat Kebunku” 

 

Lihat kebunku penuh dengan bunga 

Ada yang putih dan ada yang merah 

setiap hari ku siram semua 

mawar melati semuanya indah 2x 

b) Kegiatan inti 

Pada kegiatan ini dilakukan 60 menit dimulai pukul: 

08.00 – 09.00. pada siklus II ini guru membedakan 

tema dan sub tema agar siswa tidak jenuh dengan 

video yang hanya itu saja. Guru memilih tema 

tanaman sub tema tanaman hias. Tentunya sebelum 

melakukan kegiatan pembelajaran guru juga 
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melibatkan guru kelas dalam pemilihan tema dan 

kegiatan yang akan dilakukan agar berhasil dlam 

pembelajaran. Didalam siklus II ini guru membedakan 

tempat duduk siswa agar semua siswa dapat melihat 

video bersama tanpa harus mengganggu teman atau 

tidak berbicara sendiri saat pembelajaran. Sebelum 

guru memutarkan video siswa diberi peraturan-

peraturan ketika video sudah di putar, tidak lupa guru 

juga menjelaskan video apa yang akan diputarkan. 

Video berlangsung kurang lebih 12 menit setelah 

video diputar guru mengajak siswa untuk tanya jawab 

kemudian guru meminta siswa maju didepan kelas 

unuk bercerita tentang video yang sudah siswa lihat. 

Tidak lupa guru juga memberikan reward bagi siswa 

yang sudah bercerita dengan lantang dan benar. Bagi 

siswa yang sudah maju didepan kelas tetap duduk 

ditempatnya masing-masing dan mendengarkan 

temannya yang sedang bercerita didepan kelas. 

Setelah semua siswa sudah bercerita guru memberi 

tugas “menghitung bunga dan melingkari jumlah 

bunga” sebelum tugas diberikan guru menjelaskan 

terlebih dahulu cara mengerjakan. Bagi siswa yang 

sudah menyelesaikan tugas diminta untuk berdoa 

sebelum siswa istirahat.  
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c) Kegiatan akhir 

Pada kegiatan ini dilakukan 30 menit dimulai pukul: 

10.00 – 10.30. Pada kegiatan akhir siswa diminta 

bergerak dan bernyanyi “Lihat Kebunku” kemudian 

guru mengulas apa yang sudah dipelajari hari ini dan 

menanyakan perasaan siswa. Kemudian berdoa 

pulang. 

No. Nama 

Siswa 

Nilai Setiap Indikator Jumlah 

Nilai 

Keterangan 

A B C D 

1. Khafin 3 3 4 4 87,5 BSB 

2. Irkham 3 3 4 3 81,2 BSB 

3. Faisal 2 2 2 2 50 MB 

4. Argantara 2 2 2 2 50 MB 

5. Rendi 3 3 4 4 87,5 BSB 

6. Rangga 2 3 3 3 68,7 BSH 

7. Hafidz 3 3 3 2 68,7 BSH 

8. Bintang 3 3 3 2 68,7 BSH 

9. Reyhan 3 3 4 4 87,5 BSB 

10. Gede 3 3 4 3 81,2 BSB 

11. Laura 3 3 4 4 87,5 BSH 

12. Rachel 3 3 2 3 68,7 BSH 

13. Aulia 2 3 3 3 87,5 BSH 

14. Resta 3 3 4 4 87,5 BSB 

15. Citra 3 3 3 3 75 BSH 
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16. Afrella 3 4 4 4 93,7 BSB 

17. Ajeng 3 4 4 3 87,5 BSB 

18. Alena 2 3 3 4 75 BSH 

19. Carissa 3 3 3 4 81,2 BSB 

20. Sasabila 3 4 3 4 87,5 BSB 

Jumlah Nilai 1543,3 

Nilai Rata-rata 77 

Jumlah Siswa yang 

Tuntas 

18 siswa 

Ketuntasan Belajar 

Kemampuan Bercerita 

90% BSB (Berkembang Sangat Baik) 

 

Keterangan: 

A = Keberanian siswa dalam bercerita tanpa diminta 

B = Volume suara dapat terdengar oleh semua siswa  

C = Keterampilan siswa dalam mengembangkan cerita 

D = Kemampuan siswa dalam menceritakan secara 

runtut 

 

No. Nama Isi Cerita 

1. Khafin Video itu judulnya bunga mawar yang 

sombong. Di padang pasir ada bunga mawar 

yang tumbuh bernama ajaib. Bunganya 

indah sekali tapi ajaib itu jahil suka jahili 
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tod dan mos. Ada manusia yang mau 

ngambil ajaib tapi di halangi sama ted dan 

mos ajaib marah. Ajaib tidak mau diberi air 

sama ted dan mos terus ajaib mau mati terus 

dikasih air terus gak jadi mati. 

2. Irkham Hai teman-teman tadi itu judulnya bunga 

mawar yang sombong. Ada tiga tanaman di 

Namanya ajaib ted sama mos. Ajaib itu 

bunga mawar ted dan mos itu kaktus. Bunga 

mawarnya itu sombong soalnya dia tau 

kalok dia cantik.  

3. Faisal Hai teman teman videonya tadi bagus 

judulnya bunga mawar yang sombong. 

4. Argantara Teman-teman tadi di padang pasir ada tiga 

tumbuhan kaktus kecil kaktus tinggi sama 

bunga mawar. Kaktusnya baik tapi bunga 

mawarnya jahil dan sombong. 

5. Rendi Videonya berjudul bunga mawar yang 

sombong. Bunganya tidak mau dibantu 

sama kaktus terus mau mati tapi kaktus 

tetap menolong terus gak jadi mati 

bunganya. 

6. Rangga Hai teman-teman namanya bunga mawar itu 

ajaib terus kaktus yang pendek itu namanya 
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ted sama kaktus yang tinggi itu namanya 

mos. Bunganya tadi mau diambil sama 

manusia tapi tidak jadi soalnya kaktusnya 

menghalangi. 

7. Hafidz Hai teman-teman tadi ada tanaman 

Namanya ajaib ted dan mos. 

8. Bintang Teman-teman tadi videonya Namanya 

bunga mawar yang sombong. Tadi ada 

manusia yang mau mencabut bunga mawar 

tapi di halangi sama kaktus terus tidak jadi 

bunganya marah. 

9. Reyhan Hai teman-teman di padang pasir tiba-tiba 

tumbuh bunga mawar yang namanya ajaib 

lalu ada dua kaktus namanya ted dan mos. 

Bunganya sombong tidak mau dibantu 

kaktus untuk menyiram air akhirnya 

bunganya mau mati terus disirami sama 

kaktus hidup lagi. Terimakasih teman-

teman. 

10. Gede Video tadi judulnya bunga mawar. 

Bunganya sombong tidak boleh ditiru ya 

teman-teman. Terimakasih. 

11. Laura Assalamualaikum teman-teman. Laura mau 

cerita dengarkan ya. Laura suka sekali sama 
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video tadi judulnya “bunga mawar yang 

sombong”. Bunganya bernama ajaib terus 

ada kaktus Namanya ted sama mos. 

Terimakasih teman-teman. 

12. Rachel Assalamualaikum. Di padang pasir tiba-tiba 

tumbuh bunga mawar namanya ajaib. Ajaib 

punya teman namanya mos dan ted. Mereka 

sahabatan. Terimakasih  

13. Aulia Hai teman-teman. Ada bunga bernama ajaib 

dia jahil sekali terus ajaib marah sama mos 

dan ted terus ajaib mau mati di tolong sama 

ted dan mos. Terimakasih 

14. Resta Assalamualaikum. Saya suka sama 

vidionya.  

15. Citra Assalamualaikum teman-teman. Saya suka 

sekali sama videonya.  

16. Afrella Hai. Tadi videonya itu bagus sekali. Ada 

bunga mawar, kaktus gendut, sama kaktus 

tinggi. 

17. Ajeng Assalamualaikum. Teman-teman ajeng mau 

bercerita videonya itu bagus ya. Judulnya 

bunga mawar yang sombong. Bunganya 

mau mati terus di tolong sama kaktus. 

18. Alena Assalamualaikum. Dipadang pasir tiba-tiba 
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tumbuh bunga mawar. Bunganya cantic tapi 

sombong dan jahil 

19. Carissa Hai teman-teman. Aku suka sekali sama 

videonya tadi.  

20. Sasabila Assalamualaikum. Teman-teman sasa suka 

sama videonya. Videonya bagus. 

 

d) Tahap Refleksi (Reflecting) 

Siklus II pertemuan ke dua merupakan perbaikan dari 

siklus I dan siklus II pertemuan pertama. Peneliti 

mengganti video pada siklus ini agar siswa tidak bosan 

karena perputaran video yang terus menerus. Siswa yang 

mendapat nilai tuntas sebanyak 18 siswa. Dan presentase 

ketuntasan pada siklus ini adalah 90% yang berarti 

Berkembang Sangat Baik (BSB). Skor yang didapat oleh 

setiap siswa yaitu sekitar 2-4. Hal ini disebabkan karena 

siswa sangat antusias didalam mengikuti semua kegiatan 

yang sudah direncanakan oleh peneliti. Dengan ini 

penelitian dapat disimpulkan bahwa pada penelitian 

siklus II pertemuan dua ini dinyatan berhasil. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti media 

audiovisual dapat membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam 

kegiatan bercerita. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan pra siklus yang 

sebelumnya sudah dilakukan oleh guru kelas. Pada tahap itu guru 

kelas mengajar dengan kegiatan yang sama yaitu bercerita namun 
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terlihat hanya lima siswa saja yang mau maju didepan kelas, itupun 

karena guru memberikan hadiah (reward). Hal ini disebabkan karena 

banyak siswa yang tidak memperhatikan guru saat bercerita. 

Pada siklus I pertemuan pertama kriteria yang didapatkan adalah 

Belum Berkembang (BB) dengan persentase 25% karena terlihat 

hanya ada 5 siswa saja yang tuntas dalam kegiatan hari itu. Hal ini 

dikarenakan masih terdapat banyak siswa yang masih kurang 

percaya diri dan terbata-bata dalam bercerita. Dan disiklus ini masih 

banyak siswa yang tidak berani maju didepan kelas. Siklus I 

pertemuan ke dua kemampuan siswa mulai terlihat walaupun masih 

belum dikatakan berhasil karena masih terdapat siswa yang belum 

percaya diri dan terbata-bata dalam bercerita. Kriteria yang didapat 

pada siklus ini adalah Mulai Berkembang (MB) dengan persentase 

50% terdapat 10 siswa yang mendapat nilai tuntas. Pada siklus ini 

siswa mulai paham dan mulai berkembang tingkat kepercayaan 

dirinya. Masih terdapat 10 siswa lagi yang nilainya masih belum 

tuntas.  

Pada siklus II pertemuan pertama ini kemampuan siswa terus 

meningkat kriteria yang didapat adalah Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) persentase yang didapat yaitu 70%. Pada siklus ini ada 14 

siswa yang tuntas belajar namun masih ada 6 siswa lagi yang masih 

belum tuntas belajar. Karena dirasa kurang peneliti akhirnya 

menambah lagi yaitu siklus II pertemuan ke dua. Dalam siklus ini 

kemampuan siswa sudah meningkat dengan baik sesuai dengan 
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keinginan peneliti. Kriteria yang didapat adalah Berkembang Sangat 

Baik (BSB) dengan persentase nilai 90% terdapat 18 siswa yang 

sudah menuntaskan kegiatan pembelajaran dan tersisa 2 siswa yang 

masih belum tuntas namun kedua siswa ini di setiap siklus/ 

pertemuan mengalami peningkatan secara perlahan. Berikut adalah 

data pada table rekapitulasi kemampuan bercerita siswa pada siklus I 

pertemuan pertama, kedua dan siklus II pertemuan pertama, kedua.  

 

 

 

 

 

Grafik 4.1 

Grafik Presentase Peningkatan Kemampuan Bercerita Siswa 

Pada Siklus I pertemuan pertama, kedua dan Siklus II 

pertemuan pertama, kedua 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan bercerita siswa kelompok B Tk Dharmawanita 

Persatuan Kragan Gedangan Sidoarjo. Masuk pada kriteria Belum 
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Berkembang (BB) persentase 25%, Mulai berkembang (MB) 

persentase 25%, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) persentase 70% 

dan Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan persentase 90%. 

Berhasil tidaknya dalam suatu penelitian terlihat dari peningkatan 

dalam setiap siklus. Persentase yang didapat dari penelitian siklus II 

pertemuan kedua ini sudah sangat memuaskan bagi peneliti. Selain 

itu dalam setiap kegiatan ditiap pertemuan terlihat menunjukkan 

adanya peningkatan.  

Pada pelaksanaan penelitian peneliti dan guru kelas sudah 

melakukan perbaikan-perbaikan agar mendapat hasil yang sesuai 

dengan indikator yang sudah ditentukan. Pada siklus I pertemuan 

pertama dan kedua peneliti menggunakan video yang berjudul 

“Bebek Buruk Kerupa” yang membedakan terletak pada penugasan. 

Pada pertemuan pertama siswa di minta menghitung dan menulis 

jumlah bebek sedangkan dipertemuan kedua membuat kolase 

gambar bebek.  

Sedangkan pada siklus II pertemuan pertama dan kedua peneliti 

menggunakan video yang berjudul “Bunga Mawar Yang Sombong”. 

Hal ini dibedakan agar siswa tidak bosan dengan pemutaran video 

secara berulang-ulang. Namun dalam siklus ini juga yang 

membedakan adalah penugasan. Pada pertemuan pertama siswa 

diminta menghitung jumlah bunga dan melingkari angjka sesuai 

dengan jumlah bunga sedangkan pada penugasan pertemuan kedua 

adalah siswa melengkapi tulisan nama-nama tanaman.  
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Melalui perbaikan-perbaikan yang dilakukan oleh peneliti juga 

dibantu oleh guru kelas akhirnya pada siklus II pertemuan kedua ini 

peneliti telah mencapai persentase yang diinginkan. Kemampuan 

bercerita seluruh siswa mengalami banyak peningkatan serta dapat 

dikatakan bahwa media audiovisual berhasil meningkatkan 

kemampuan siswa dalam bercerita. Hasil yang sudah peneliti capai 

pada siklus II pertemuan kedua menjadikan peneliti memutuskan 

untuk menghentikan penelitian karena dirasa sudah cukup memenuhi 

indikator yang sudah dibuat.  

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti media 

audiovisual dapat meningkatkan kemampuan bercerita siswa. Terbukti dari 

meningkatnya nilai siswa disetiap siklusnya. Adapun hasilnya adalah siklus 

I pertama pertemuan pertama itu 25%, siklus I pertemuan kedua 50%, siklus 

II pertemuan pertama 70% dan siklus II pertemuan kedua 90%.  

Siswa terlihat tertarik dengan media yang sudah disiapkan oleh 

peneliti, dengan pemutaran video siswa lebih memahami isi cerita, makna 

cerita, dan dapat menambah kosa kata siswa dalam bercerita. Siswa terlihat 

antusias dalam pembelajaran namun tidak dipungkiri masih ada 3 siswa 

yang belum mampu untuk bercerita didepan kelas. Siswa yang belum 

mampu tersebut disetiap siklus nilainya meningkat namun tidak seperti 

siswa yang lain karena 3 siswa tersebut masih terlihat belum fokus dan 

terlihat malu-malu.  
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Diharapkan dengan ditunjukkannya media audiovisual yang dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam bercerita nantinya guru dan kepala 

sekolah juga mempunyai inovasi-inovasi baru yang dapat mengembangkan 

kemampuan siswa. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di TK 

Dharmawanita Persatuan Kragan Gedangan Sidoarjo khususnya siswa 

kelompok B telah meningkat dengan menggunakan media audiovisual anak 

dapat lebih memahami kegiatan bercerita. Hasil ini telah dibuktikan dengan 

observasi yang sudah dilakukan oleh peneliti mulai tahap prasiklus, siklus I 

pertemuan pertama, kedua dan siklus II pertemuan pertama dan kedua hasil 

dari siklus tersebut persentase siswa selalu ada peningkatan. Pada 

pelaksanaan prasiklus kelas dimulai dengan kegiatan bercerita sesuai dengan 

biasanya. Kemudian pada kegiatan pra siklus pertemuan pertama, kedua dan 

siklus II pertemuan pertama dan kedua peneliti mulai menggunakan 

kegiatan audiovisual. Dalam persentase di siklus I pertama pertemuan 

pertama itu hasilnya siswa Belum Berkembang (BB) persentasenya 25%, 

dipertemuan kedua namun tetap siklus I hasilnya Mulai Berkembang (MB) 

persentasenya 50% dilanjut siklus II pertemuan pertama hasilnya 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) persentasenya 70% dan selanjutnya 

siklus II pertemuan kedua hasilnya Berkembang Sangat Baik (BSB) 

persentasenya 90% karena dirasa itu sudah cukup peneliti mengakhiri 

penelitian tersebut.  
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Berdasarkan hasil pengamatan pada pelaksanaan pembelajaran, 

siswa bersedia dan mampu untuk bercerita didepan kelas, sesuai teori yang 

ada bahwa anak usia 5-6 tahun telah dapat bercerita menggunakan kata-kata 

sederhana, bercerita lancar, mudah dipahami dan runtut dalam bercerita 

walaupun terkadang masih belum sempurna. 41 dengan adanya perubahan 

atau penambahan media audiovisual diharapkan siswa dapat lebih 

memahami isi cerita dan lebih percaya diri dalam kegiatan bercerita.  

Pada siklus I pertemuan pertama dan kedua peneliti menggunakan 

tema binatang sub tema bebek. Peneliti menggunakan sub tema bebek 

karena bebek sudah sering dilihat siswa. Agar kegiatan lebih menyenangkan 

peneliti mengajak siswa untuk bernyanyi dan bergerak lagu “Enam anak 

bebek”. Setelah itu peneliti mengajak siswa untuk tanya jawab seputar 

binatang-binatang yang siswa pernah lihat. Kegiatan menonton dimulai 

siswa terlihat antusias namun masih bingung kegiatan apa yang selanjutnya. 

Saat peneliti meminta untuk siswa maju dan bercerita masih banyak siswa 

yang terlihat kurang percaya diri dan masih bingung apa yang harus 

diceritakan. Banyak siswa yang masih terlihat tidak fokus karena kegiatan 

bercerita dilakukan satu per satu secara bergantian sehingga waktu yang 

digunakan cukup lama dengan adanya masalah tersebut pada penelitian 

siklus II pertemuan pertama dan kedua peneliti menggunaka cara untuk 

yang tidak maju didepan kelas agar mengerjakan tugas yang sudah peneliti 

siapkan. Pada tiap pertemuan siswa selalu menunjukkan adanya 

 
41 Syaodih, Ernawulan, Bimbingan di Taman Kanak-kanak, (Jakarta: Depdiknas, 2005) Hal 
49 
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peningkatan, fokus siswa sudah lebih terarah dan kegiatan menjadi lebih 

menyenangkan.  

Kepercayaan diri siswa dalam bernyanyi dan bergerak pada siklus I 

pertemuan pertama kedua dan disiklus II pertemuan pertama kedua terus 

meningkat siswa tidak lagi malu-malu atau bahkan tidak mau bergerak. 

Siswa terlihat semangat dan selalu ingin tahu dengan kegiatan-kegiatan 

yang selanjutnya akan dilakukan. 

Pada kegiatan tanya jawab di siklus I pertemuan pertama dan kedua 

siswa masih terlihat malu dan takut jika jawabannya salah. Namun pada 

siklus II pertemuan pertama dan kedua siswa sudah terlihat berani walau 

masih ada beberapa siswa yang jawabannya kurang tepat.  

Pada saat kegiatan bercerita di siklus I pertemuan pertama dan kedua 

siswa masih banyak yang belum percaya diri untuk maju didepan kelas 

untuk bercerita. Peneliti membantu siswa yang sudah berani maju didepan 

kelas. Tindakan itu membuat siswa akhirnya berani maju di siklus II 

pertemuan pertama dan kedua siswa terlihat lebih percaya diri pembentukan 

kalimat, pengembangan kosa-kata dan pengucapan siswa juga mulai terlihat 

meningkat.  

Dalam kegiatan penugasan siswa terlihat antusias dalam 

mengerjakan. Mereka mengerjakan dengan tertib dan terkondisikan pada 

siklus I pertemuan pertama kedua dan di siklus II pertemuan pertama kedua. 

Jika ada yang tidak mereka ketahui atau masih belum jelas siswa berani 

untuk bertanya pada peneliti.  
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Terdapat tiga siswa yang nilainya stabil dari siklus I pertemuan 

pertama kedua dan siklus II pertemuan pertama kedua yaitu Reyhan, Laura, 

dan Carissa. Siswa tersebut aktif dalam setiap kegiatan yang dilakukan 

mereka juga sangat berani dan percaya diri dalam bertanya dan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan oleh peneliti. Sementara itu masih 

ada dua siswa yang bernama Faisal dan Argantara yang nilainya tetap 

meningkat namun dalam melakukan kegiatan masih terlihat kurang 

bersemangat dan kurang memperhatikan peneliti. Mereka berdua satu 

kelompok namun peneliti sudah memisahkan namun malah mempengaruhi 

teman-teman yang lain untuk tidak memperhatikan yaitu dengan cara 

mengajak ngobrol atau mengajaknya bermain.  

Ditinjau dari segi hasil penelitian kemampuan bercerita siswa 

melalui media audiovisual, terlihat adanya peningkatan disiklus I pertemuan 

pertama kedua dan di siklus II pertemuan pertama dan kedua. Peneliti telah 

mencapai standart keberhasilan yang sebelumnya sudah ditentukan yaitu 

75% dari keseluruhan siswa yang ada. Karena peneliti sudah cukup puas 

dengan hasilnya peneliti mengahiri penelitiannya disiklus II pertemuan 

kedua. 

Terkait dengan kemampuan bercerita melalui media audiovisual 

guru juga dapat menggunakan video-video lain selain film yang sudah 

dicontohkan oleh peneliti. Guru dapat memutarkan video sesuai tema yang 

ada pada saat pembelajaran berlangsung atau guru juga bisa memutarkan 

video kisah-kisah nabi dan rasul agar siswa lebih mengenal siapa nabinya 

tidak hanya mengenal nama-namanya saja.  
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Cerita nabi dan rasul dapat mendidik keteladanan siswa, menarik 

perhatian dan merangsang otak, dan menanamkan nilai akhlak serta 

emosional siswa. Seperti contoh kisah Nabi Ibrahim yang diberikan 

mukjizat oleh allah berupa api yang tidak bisa membakar kulitnya, Nabi 

Yusuf yang diberikan Allah ketampanan yang luar biasa, atau Nabi Isa yang 

memiliki kemampuanmenyembuhkan orang buta, penderita kusta dan 

menghidupkan orang mati. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan 

kemampuan bercerita melalui media audiovisual siswa kelompok B TK 

Dharmawanita Persatuan Kragan Gedangan Sidoarjo, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan media audiovisual 

berjalan dengan baik terbukti adanya peningkatan ketuntasan 

hasil belajar di setiap siklus.  Kegiatan bercerita siswa dilakukan 

secara individual. Dengan disertai kegiatan menghitung, 

menulis, mewarnai, dan kolase. Adapun kegiatan yang peneliti 

lakukan dalam peningkatan kemampuan bercerita melalui media 

audiovisual adalah: a) Peneliti dan siswa bersama-sama berdoa 

dan memulai pembelajaran, b) Peneliti dan siswa bersama-sama 

bergerak dan bernyanyi “Enam anak bebek” (Siklus I pertemuan 

pertama dan kedua) dan “Lihat kebunku” (Siklus II pertemuan 

pertama dan kedua), c) Peneliti dan siswa tanya jawab tentang 

kegiatan atau tema yang akan dilaksanakan, d) Siswa diminta 

untuk menyebutkan hewan-hewan (Siklus I pertemuan pertama 

dan kedua), tumbuh-tumbuhan (Siklus II pertemuan pertama 

dan kedua) yang sering mereka jumpai, e) Peneliti dan siswa 

bersama-sama melihat video “Bebek buruk rupa” (Siklus I 

pertemuan pertama dan kedua) dan “Bunga mawar yang
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sombong” (Siklus II pertemuan pertama dan kedua), f) Peneliti 

mencontohkan kegiatan bercerita di depan kelas, dilanjut siswa 

satu persatu maju untuk bercerita, g) Siswa diberikan reward 

berupa acungan jempol, tepuk tangan, dan pujian. 

2. Kemampuan bercerita siswa kelompok B sebelum diterapkan 

media audiovisual terlihat hanya 25% siswa yang dapat 

bercerita didepan kelas. Namun setelah dilakukannya 

pembelajaran dengan media audiovisual sudah terlihat 90% 

siswa dapat bercerita di depan kelas.  Berikut adalah persentase 

hasil belajar siswa di setiap siklusnya: a) Siklus I pertemuan 

pertama hasilnya siswa Belum Berkembang (BB) persentasenya 

25%, b) Siklus I pertemuan kedua hasilnya Mulai Berkembang 

(MB) persentasenya 50% c) Siklus II pertemuan pertama 

hasilnya Berkembang Sesuai Harapan (BSH) persentasenya 

70%, d) Siklus II pertemuan kedua hasilnya Berkembang 

Sangat Baik (BSB) persentasenya 90%. 

B. Saran 

Penelitian mengenai peningkatan kemampuan bercerita 

menggunakan media audiovisual yang dilakukan oleh peneliti masih 

terdapat kekurangan dan jauh dari kata sempurna walaupun sudah 

mengalami peningkatan pada siswa ketika proses pembelajaran berlangsung. 

Oleh karena itu, peneliti mempunyai harapan agar pada penelitian 

berikutnya yakni: 
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1. Penerapan media audiovisual lebih baiknya menggunakan variasi 

video yang saat itu digemari oleh siswa dan menggunakan 

benda-benda yang mudah mereka temui atau jumpai.  

2. Peningkatan kemampuan bercerita melalui media audiovisual 

lebih baiknya dilakukan dengan cara yang menyenangkan dan 

untuk menyusun indikator-indikator agar lebih fokus kepada 

kemampuan berceritanya saja.  
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